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ABSTRAK

UMMUL ZAHIRAH. Peran Pembiayaan Bank Syariah dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Nasabah (Studi Kasus BSI KCP Barru) (dibimbing oleh Hannani dan
Darwis).

Pembiayaan secara umum adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan
pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil, kurangnya sosialisasi yang di
lakukan BSI KCP Barru menjadi suatu tantangan dalam dunia perbankan yang
dimana masyarakat masih awam untuk mengetahui bentuk dan produk pembiayaan
sehingga masyarakat kurang berminat untuk mengambil pembiayaan di BSI KCP
Barru. Adapun tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui bentuk pembiayaan
yang di tawarkan BSI KCP Barru kepada nasabah. Untuk mengetahui peran
pelaksanaan pembiayaan di BSI KCP Barru dalam meningkatkan kesejahteraan
nasabah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Data yang digunakan diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data melalui uji kredibilitas,
uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas serta analisis data
melalui proses reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penyimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Bentuk pembiayaan yang terdapat
pada BSI KCP Barru antara lain : Pembiayaan Oto, Griya, Mitra guna, pensiun dan
yang terakhir Cicilan emas. 2) peran Bank dalam pembiayaan yaitu Memfasilitasi
permodalan kepada nasabah, Memberikan akses kepada seluruh nasabah, Dapat
melayani transaksi besar, sehingga dapat menunjukan bahwa pihak nasabah yang
mengambil pembiayaan di BSI KCP Barru mengalami peningkatan kesejahteraan
yang ditinjaun dari faktor pendapatan keluarga, kualitas hidup dari segi fisik serta
faktor hidup dari segi mental.

Kata Kunci: Pembiayaan, Kesejahteraan Nasabah dan Bank Syariah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf N Huruf Latin Nama
Arab ama
l Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
S Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
) Dal D De
3 Dhal Dh De dan Ha
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin N Es
B Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& Ain N° Koma Terbalik Keatas
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¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
A3 Qof Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
) Wau W We
o Ha H Ha
e Hamzah - Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

2. Vokal

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (*)

Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama L atli—|nuruf Nama
i Fathah A A
! Kasrah I |
i Dammah U u

Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- Fathah dan Ya Ai adani
b Fathah dan Wau Au adanu

Contoh:

&% - kaifa

XV




Js : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

dan HTJ?LI;at Ml le:nucir::\J fdan Nama

si/r gt?l?%?. dan Alif A a dan garis di atas
G- Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
¥ Dammah dan Wau U u dan garis di atas

Contoh:

<la : Mata

=y : Rama

Ja : Qila

&5 . yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah [t]

b) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditranliterasikan denga ha (h).
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Contoh:
IOy : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
A=UiSadll 1 Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
Aa&si : Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

) : Rabband
s . Najjaina
Gl : Al-Haqq
zall : Al-Hajj
6":' . Nu’ima
3 o ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
=% :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&e  Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif

lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
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seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contoh:

Contoh:
Sl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PR : al-falsafah
B ; al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

Byt ; ta ' muruna
250 ; al-nau’
Bl ; syai’'un
&yl : umirtu

8. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin
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Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-jalalah (&)

Kata”Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A & dinullah Ay billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

AR b 2 hum fi rahmmatillah

10. Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
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Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
1. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit = subhanahu wa ta ‘ala

Saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M S Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./..: 4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

Ua = dada

g = OSe s

e =plasedegll s
L —

o =8l O

& = A1 M AT )
d e

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.

et al.

Cet.

Terj

Vol.

No.

editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang
editor). Karena dalam bahasa indonesia kata”edotor” berlaku
baik untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap
disingkat ed. (tanpa s).

“dan lain-lain” atau” dan kawan-kawan” (singkatan dari et
alia). Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan
singkatan dkk.(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan

huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur

sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuag
buku atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-

buku berbahasa Arab baiasanya digunakan juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan sangat penting
dalam menjalankan  kegiatan perekonomian dan perdagangan Dapat
dikatakan bahwa masyarakat menaruh harapan besar pada bank, dalam sektor
jasa perbankan merupakan lembaga intermediasi keuangan vyaitu lembaga
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan dalam meningkatkan taraf hidup
masyarakat yang lebih baik kedepanya.

Indonesia menerapkan dual banking system, vyaitu perbankan
konvensional dan perbankan syariah. Bank syariah maupun konvensional
merupakan lembaga perbankan yang memiliki fungsi sebagai lembaga
intermediasi keuangan untuk memperlancar arus perekonomian. Perbedaan
keduanya terletak pada corebanking-nya. Jika perbankan konvensional
menggunakan bunga, sedangkan perbankan syariah menggunakan bagi hasil
dengan akad-akad seperti murabahah, mudharabah, dan lain-lain.

Pada tahun 2021 tepatnya dibulan februari, terbentuklah Bank Syariah
Indonesia (BSI) diamana pada tahun itu Bank Syariah Indonesia resmi
beropersi dan menjadi salah satu Bank Syariah terbesar di Indonesia.' Bank
Syariah Indonesia merupakan hasil penggabungan dari 3 Bank Syariah Yakni

PT. Bank BRI Syariah Tbk (BRIS), PT. Bank Syariah (BNIS) dan PT. Bank

! Agung Anggoro Seto dan Deny Susanto, Ekonomi Pasca Pandemi, (Malang; Pustaka
Peradaban, 2022), h 60.



Syariah Mandiri (BSM).? hasil dari penggabungan ini menyatukan kelebihan
dari ketiga Bank syariah sehngga menghadirkan layanan yang lebih lengkap,
jangkaun lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik.
Selaian itu, Bank Syariah di Indonesia juga resmi mendapatkan izin dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dimana perizinan tersebut ialah dalam
pembentukan BSI keluar.Terbentuknya BSI ini sebagai bentuk perwujudan dari
strategi pemerintah yang menjadikan Indonesia sebagai lembaga pusat
keuangan syariah dunia.

Perbankan syariah sendiri muncul atau lahir untuk memenuhi keinginan
dari umat Islam yang sangat membutuhkan dan menginginkan dengan adanya
bank yang dapat berjalan sesuai dengan ajaran Islam tanpa adanya kandungan
riba didalamnya. Agama Islam sangat melarang dengan adanya kegiatan-
kegiatan muamalah yang didalamnya terdapat unsur gharar, maisir dan riba.
Selanjutnya didirikannya bank yang tanpa bunga sesuai dengan prinsip dasar
ajaran Islam. Bank syariah yang menyalurkan dananya dengan berbagai macam
usaha sesuai dengan yang diminta oleh para nasabahnya dan tentunya harus
berjalan sesuai dengan ajaran atau prinsip Islam.

Pembiayaan pada bank syariah merupakan pendanaan dari suatu pihak
yang kemudian diberikan kepada pihak lain agar dapat membantu dalam
mengembangkan usaha yang telah dirancang sebelumnya baik dilakukan oleh
lembaga atau sendiri baik itu barang maupun jasa. Dengan pembiyaan atau

pendanaan yang dibentuk oleh perbankaan syariah dan sektor-sektor riil yang

2 Alif Ulfa, ‘Dampak Penggabungan Tiga Bank Syariah Di Indonesia’, Jurnal llmiah Ekonomi
Islam, 2021, p. h 3..



bergerak dengan seimbang maka dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
masyarakat melalui kontribusi yang besar. Pembiayaan yang disediakan oleh
bank syariah dapat memudahkan para nasabah atau masyarakat yang
membutuhkan dana pinjaman yang sesuai dengan syariah, sehingga mereka
dapat meningkatkan usaha yang mereka miliki atau membantu memenuhi
kebutuhan lainnya. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi tersebut dapat
memperbaiki kesejahteran nasabah atau masyarakat diwilayah tersebut.® Bentuk
pembiayaan murabahah merupakan suatu pembiayaan dibank syariah yang
lebih dominan diminati oleh para nasabah, dimana para nasabah dapat memilih
pembiayaan seperti apa yang mereka inginkan sesuai dengan keperluan yang
mereka butuhkan baik untuk membeli suatu barang atau jasa.

Pembiayaan murabahah dapat digunakan untuk akad pembiayaan
investasi atupun modal kerja kepada para pengusaha. Bank bertindak sebagai
pembeli barang yang akan dibutuhkan oleh nasabah dan kemudian bank
menjualnya kembali ke nasabah. Dari transakasi tersebutlah bank akan
mendapatkan keuntungan dalam praktiknya bank menggunakan akad wakalah
(perwakilan) untuk mewakili nasabah untuk pembelian barang yang dia
inginkan dan kemudian kembali membayar ke bank sesuai kesepakatan di awal
akad. Pemberian modal usaha pembiayaan murabahah untuk para pengusaha
dalam mengembangkan usahanya bank syariah memberikannya kepada nasabah
yang beragama islam maupun non islam sesuai dengan akad yang telah

disepakti. Adanya barang yang diperjual-belikan adalah syarat sah dari

® Zainul Arafin, ‘Manajemen Bank Syariah’, p. h 92.



murabahah.* Jadi jika tidak adanya barang atau objek yang diperjual belikan
oleh pihak bank kepada pihak nasabah maka kedudukan dari pihak ini bukanlah
sebagai penjual dan pembeli yang telah ditetapkan dalam akad murabahah
karena tidak memenuhi syarat atau rukun yang sah pada akad murabahah.
Dalam pembiayaan murabahah ada namanya pembiayaan konsumer, gadai, dan
pembiayaan untuk pengusaha mikro. Dimana pembiayaan konsumer vyaitu
pembiayaan bagi para pegawai, baik itu PNS atau yang masih berstatus honorer
yang ingin mengajukan pembiayaan sesuai dengan keperluannya masing-
masing. Sedangkan pembiayaan gadai sendiri merupakan pembiayaan dimana
para nasabah dapat melakukan pembiayaan tersebut untuk keperluan yang
mendesak dan dalam jumlah yang tidak terlalu besar. Sedangkan pembiayaan
pengusaha mikro merupakan pembiayaan bagi para pengusaha yang ingin
meningkatkan usahanya tetapi terkendala oleh modal usaha yang mereka miliki.
Dengan pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah dapat membantu untuk
meningkatkan perekonomian nasabahnya sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan hidup nasabah.

Dapat dikatakan sejahtera apabila suatu kondisi dimana masyarakat
terpenuhi standar kebutuhan fisik minimum mereka, termasuk kebutuhan
psikis dan sosial, sehingga masyarakat dapat merasa baik dan aman serta

mampu menjalankan fungsi sosialnya. Kesejahteraan meliputi seluruh

* Andi Jarmania, “Peran Pembiayaan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,”
(Skripsi sarjana :1AIN Palopo, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2021).



bidang kehidupan manusia, mulai dari ekonomi, sosial, budaya, iptek,
pertahanan keamanan nasional dan lain sebagainya.’

Dengan melalui program pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah
membuat Perbankan Syariah yakin bahwa program yang mereka lakukan
mampu untuk membantu meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup nasabah,
sehingga tahapan kesejahteraan nasabah dapat digolongkan dalam kategori
tahapan keluarga sejahtera Ill yaitu keluarga yang telah memenuhi seluruh
kebutuhan dasar, sosial psikologis dan pengembangan keluarganya
(devolomental needs). Pada keluarga sejahtera Ill, kebutuhan fisik, sosial
psikologis dan pengembangan telah terpenuhi.®

Hal ini dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian mengenai peran
pembiayaan di antaranya adalah hasil penelitian Merry Yanti yang menunjukan
bahwa peran pembiayaan murabahah dalam menggunakan akad jual beli dapat
memberikan kemudahan bagi para pengusaha yang kemudian dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat seperti dalam menambah modal usaha
yang akan diikuti jumlah penjualan yang tinggi yang berdampak baik terhadap
peningkatan kesejahteraan penjualan.” Selain itu penelitian pada Bank umum
juga menujukan hal yag sama seperti pada penelitian Prayoga Willem da Costa

dengan judul peran pembiayaan KUR BRI terhadap perkembangan UMKM di

® Markhamah, et al, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal”,
(Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2021), h.19

® Merry Lani Br Purba, et al, “Kesejahteraan Keluarga Berbasis Pengembangan UMKM di
Masa Pandemi Covud-79”,(Pekalongan: Penerbit NEM, 2023), h.16

" Merry Yanti, ‘Peran Pembiyaan Murabahah Dalam Meningkat Kesejateraan Pedagang Kaki
Lima Di Pasar Sukoharjo 3’, Skripsi Sarjana; Program Studi Perbankang Syariah: Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019.



kota Malang dan Tingkat kemampuan Bank BRI Sawojajar yang menunjukan
bahwa peran pembiayaan KUR BRI sangatlah berperan dalam mengembangkan
UMKM di Kota Malang.?

Berdasarkan data awal yang di dapatkan pada saat observasi di BSI
KCP Barru menunjukan bahwa jumlah outstanding pembiayaannya meningkat
pada data 31 Desember 2021 dengan jumlah Rp. 110.913.000.000 menjadi Rp.
126.388.000.000 pada tanggal 31 Desember 2022 dan dibalik meningkatnya
jumlah outstanding di BSI KCP Barru, tidak terlepas dari tantangan yaitu
dimana peran dan bentuk dari produk-produk tersebut masih awam untuk
diketahui oleh sebagian masyarakat sehingga hal tersebut kurang di mininati
oleh masyarakat dalam memutuskan untuk mengambil pembiayaan di BSI KCP
Barru itu sendiri.

Berdasarkan  penelusuran tersebut, maka penyusun tertarik untuk
meneliti dengan judul : “Peran pembiayaan bank syariah dalam meningkatkan
Kesejahteraan Nasabah (studi kasus BSI KCP BARRU)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di
angkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk pembiayaan yang di tawarkan BSI KCP Barru kepada

nasabah?
2. Bagaimana peran pelaksanan pembiayaan di BSI KCP Barru dalam

meningkatkan kesejahteraan nasabah?

® Prayoga Willem da Costa, “Peran Pembiayaan KUR BRI terhadap perkembangan UMKM di
Kota Malang dan Tingkat Kemampuan Bank BRI (Studi kasus pada Unit BRI Sawojajar), (Jurnal
limiah: Vol. 3, No.1( 2016).



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk pembiayaan yang di tawarkan BSI KCP Barru
kepada nasabah.
2. Untuk mengetahui peran pelaksanaan pembiayaan di BSI KCP Barru dalam
meningkatkan kesejahteraan nasabah.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini ada dua bentuk yaitu kegunaan berbentuk teoritis dan
kegunaan berbentuk praktis:
1. Kegunaan Toritis

a. Menambah wawasan pengetahuan penulis dibidang ekonomi Islam
khususnya tentang peran pembiayaan dalam meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan terhadap nasabah di Barru.

b. Dapat dijadikan titik tolak bagi penelitian pemikiran lebih lanjut, baik
untuk penelitian yang bersangkutan maupun penelitian lain sehingga
kegiatan penelitian dapat dilakukan secara berkelanjutan.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi pihak Bank Syariah
Sebagai sarana media informasi mengenai apakah dengan adamya
pembiayaan bank syariah dapat meningkatkan kesejahteraan nasabah

b. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan
penulis, dapat dijadikan sebagai informasi dan media rujukan baik dalam

keperluan akademis maupun non akademis serta Sebagai tugas akhir untuk



menyelesaikan studi pada program S1 di Institut Agama Islam Negeri
Parepare.
Bagi pembaca

Sebagai informasi untuk peneliti dalam mengembangkan selanjutnya serta

sebagai bahan rujukan.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan sebagai bahan perbandingan terhadap penelitian
yang ada, baik mengenai kelebihan dan kekurangan yang ada sebelumnya dan
sebagai referensi untuk melakukan penelitian ini. Selanjutnya untuk menghindari
kesamaan pada penelitian ini maka penulis mengambil penelitian yang berkaitan
dengan judul yang diangkat diantaranya yaitu :

1. Penelitian Merry Yanti dengan judul “ Peran Pembiyaan murabahah dalam
meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima dipasar Sukohorjo 3.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran pembiyaan murabahah di
BMT Assayafi’iyah Sukoharjo Pringsewu dalam menggunakan akad jual beli
dapat memberikan kemudahan bagi para pengusaha yang kemudian dapat
membantu meningkatkan kesejehteraan masyarakat seperti dalam menambah
modal usaha yang akan diikuti jumlah penjualan yang tinggi yang berdampak
baik terhadap peningkatan kesejahteraan penjuaalan.’

Penelitian yang digunakan Merry yanti memiliki persamaan dengan penelitian
penulis. Adapun kesamaan tersebut terletak pada tema penelitian yang sama-
sama membahas tentang pembiayaan yang berbasis syariah serta
menggunakanan sumber data yang sama yaitu sumber data primer dan
sekunder, menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian yang digunakan Merry Yanti

°® Merry Yanti., Skripsi: Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam:
Surabaya, 2019.
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memiliki perbedaan dengan penelitian penulis, penelitian Merry Yanti
membahas tentang peran pembiayaan murabahah dalam meningkatkan
kesejahteraan pedagang kaki lima sedangkan penelitian penulis membahas
tentang peran pembiayaan bank syariah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Oktavia Bella dengan judul Peran
pembiayaan Perbankan Syariah dalam meningkatkan Potensi Agrifishdi
Sidoarjo (Studi kasus BRI Syariah KC Sidoarjo)”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pihak Bank BRI Syariah telah melakukan beberapa
pembiayaan ke sektor agrifish dalam berbagai macam bidang pelaku usaha
sehingga mendapatkan scala prioritas dalam pengajuan pembiayaan.™
persamaan penelitian yang dilakukan oleh Devi Oktavia Bella dengan penulis
terletak pada sama-sama membahas tentang peran pembiayaan Perbankan
Syariah dalam Meningkatkan Potensi Agrifish sedangkan penulis membahas
tentang Peran pembiayaan Bank Syariah dalam Meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat selain itu terdapat pula perebedaan lokasi tempat Bank yaitu
penelitian terdahulu studi kasus yang di ambil di Bank BRI Syariah KC
Sidoarjo sedangkan penulis studi kasus yang di ambil di BSI KCP Barru.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Vurnia dengan judul “Peranan Bank
Syariah dalam Meningkatkan Usaha Kecil Di Lingkungan Pasar Panorama
Bengkulu (Studi Terhadap Pedagang Pasar Panorama Bengkulu)” Hasil

penelitian ini menunjukan bahwa Bank Syariah sudah melakukan peranan

% Devi Oktavia Bella, ‘Peran Pembiayaan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Potensi
Agrifish Di Sidoarjo’, Skripsi Sarjana: Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisinis
Islam : Surabaya, 2019.
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dalam memberikan pembiayaan kepada pedagang kaki kecil di Pasar
Panorama Bengkulu.™* Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Vurnia memliki
letak persamaan dengan penulis yaitu terletak pada bagian sama-sama
membahas tentang peranan Bank syariah dalam memberikan pembiayaan dan
menggunakan jenis pendekatan yang sama yaitu pendekatan kualitatif.. Selain
itu terdapat pula perbedaan antara penelitian yang dilakukan Nisa Vurnia
dengan penulis Yaitu terletak pada fokus penelitian yang dimana peneliti
terdahulu melakukan penelitian di Pasar Panorama Bengkulu sedangkan
Penulis Melakukannya di Bank Syariah KCP Barru.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati S dengan judul “Pengaruh
Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank BRI Unit Malino Terhadap
Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) di Kota Malino”.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmwati S menunjukan bahwa
dengan adanya Kredi Usaha Rakyar (KUR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan pendapatan usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota
Malino dimana factor modal memberi konstribusi yang besar dalam
meningkatakan pendapatan usaha.'? Adapun kesamaan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati S dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan
sumber data yang berasal dari data sekunder dan data primer. Adapaun

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rahamawati S dengan penulis

! Nisa Vurnia, ‘Peran Pembiayan Syariah Dalam Meningkatkan Usaha Kecil Di Lingkungan
Pasar Panorama Bengkulu(Studi Terhadap Pedagang Pasar Panorama Bengkulu)’, Skripsi Sarjana :
Jurusan Perbankan Syariah, 2020.

12 Rahmawati. S, ‘Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank BRI Unit Malino
Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Di Kota Malino’, Skripsi :Sarjana,
Prodi llmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam : UIN Makassar, 2018.
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adalah teletak pada metode penelitian yang mana penelitian Rahmawati S
menggunakan Metode penelitian kuantitatif sedangkan penulis menggunakan
metode kualitatif, serta objek yang diteliti oleh Rahmawati S mengenai
pengaruh pemberian kredit usaha rakyat (KUR) terhadap peningkatan
pendaPengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank BRI Unit
Malino Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) di
Kota Malinopatan usaha mikro dan kecil (UMK). sedangkan penulis objek
penelitiannya mengenai peran pembiayaan bank syariah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Lokasi penelitiannya pun juga berbeda dimana
peneliti terdahulu melakukan pnelitian di PT Bank BRI Unit Malino
sedangkan penulis lokasi Penelitianya di BS1 KC Barru.

Berdasarkan uraian penelitian dapat dipahami bahwa dari ke empat
penelitian tersebut terdapat kesamaan yaitu membahas tentang penjualan
kredit dan atau pembiayaan. Namun dalam penelitian ini peneliti akan
membahas “Peran Pembiayaan Bank Syariah Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Nasabah”.

B. Tinjauan Teori
1. Teori Peran

a. Pengertian Peran

Secara umum peran adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang
yang dimana mempunyai kewajiban dalam melakukan sesuatu sesuai dengan
kedudukannya dengan maksud untuk mencapai tujuan. Peran menurut soekanto

menjelaskan bahwa peran adaalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila
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seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukan, maka dia
menjalankan peran.*®

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa dikatakan peran apabila
seseorang mempunyai kedudukan (hak) dalam melaksanakan suatu kewajiban
dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan.

Peran juga di artikan sebagai sesuatu yang dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat. Posisi dalam hal ini mungkin tinggi, sedang atau
rendah. Kedudukan artinya suatu wadah yang artinya hak dan kewajiban terentu.
Sedangkan jak dan kewajiban tersebut bisa dikatakan menjadi peran. Oleh sebab
itu maka seseorang yang memiliki kedudukan tertentu dapat dikatakan menjadi
pemegang peran. Suatu hak sebenarnya merupakan wewenang untuk berbuat atau
tidak berbuat, sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas.**

Peran memiliki aspek-aspek sebagai berikut :

1. Peran meliputi norma-norma yang di hubungkan dengan posisi atau seseorang
dalam masyarakat peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan yang
membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.

2. Peran adaalah suatu konsep perihal yang dapat di lakukan oleh individu dalam

masyarakat sebagai organisasi.

BFaradila Andani, “Peran Perempuan Dalam Kegiatan Pariwisata Di Kampung Wisata
Tebing Tinggi Okura Kota Pekanbaru” (Jurnal Jom Fisip Vol.4 No.2, 2017), h.4
4 R. Stuyo Bakir, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Tanggerang: Karisma Publishing

Group 2009), h.384
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3. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.™
Selain itu menurut sutarto,bahwa peran itu terdiri dari tiga komponen, yaitu:
1. Konsepsi peran, yaitu kepercayaan seseorang tentang apa yang di lakukan
dengan situasi tertentu
2. Harapan peran, yaitu :harapan orang lain terhadap seseorang yang menduduki
posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak.
3. Pelaksanaan peran, yaitu perilaku sesunggguhnya dari seseorang yang berada
pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen tersebut berlangsung
serasi, maka interkasi sosial akan terjalin kesinambungan dan
kelancarannya.*®
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran dapat dilihat dari
adanya kepercayaan seseorang, adanya harapan orang lain untuk seseorang yang
memiliki kewajiban, dan juga dibuktikan oleh perilaku yang mencerminkan dari
seseorang yang berada pada posisi atau kedudukan tertentu.

Pengertian peran yang dikemukakan oleh suratman adalah fungsi atau tingkah
laku yang diharapkan ada pada individu sebagai status aktivitas yang mencakup

peran domestik maupun peran publik.”” Maksudnya, peran diartikan sebagi

15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta :Rajawali Press, 2022), h. 242

16 Syaron Brigette Lanteada, et al “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dalam
Penyusunan RPJMD Kota Tomohan” (Jurnal Administrasi Publik VVol.4 No0.048), h.2

7 Faradila Andani, “Peran Perempuan Dalam Kegiatan Pariwisata Di Kampung Wisata

Tebing Tinggi Okura Kota Pekanbaru” (Jurnal Jom Fisip Vol.4 No.2, 2017), h.4
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tingkah laku ataupun fungsi sebagai status aktivitas dengan adanya oeran domestik
ataupun peran publik yang diharapkan setiap individu.

b. Jenis-Jenis Peran

Jenis-jenis peran adalah sebagai berikut:

a. Peran normatif adalah peran yang dilakukan seseorang atau lembaga yang
didasarkan pada seperangkat norma yang dilakukan berlaku dalam kehidupan
masyarakat.

b. Peran ideal adalah peran yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang
didasarkan pada nilai-nilai ideal atau yang seharusnya dilakukan sesuai
dengan kedudukannya didalam suatu sistem

c. Peran faktual adalah peran yang dilakukan seseorang atau lembaga yang
didasarkan pada kenyataan secara kongrit dilapangan atau kehidupan sosial
yang terjadi secara nyata.'®

2. Teori Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
Bank syariah merupakan salah satu lembaga keungan yang beroperasi sebagai
lembaga keuangan yang menyediakan layanan jasa keuangan atau transaksi
kepada nasabahnya, adanya penyebutan sebagai perbankan syariah karena sistem
opersional keuangan yang dijalankannya tidak terlepas dari prinsip-prinsip

Islam.*

Jadi, bank syariah menurut Muhammad dan Rofiul menjelaskan bahwa bank

syariah adalah suatu badan usaha yang bergerak pada bidang keuangan yang

18 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta :Rajawali Press, 2022), h.244
9 | Nyoman Budiono, ‘Manajamen Pemasaran Bank Syariah’ (IAIN Parepare Nusantara
Press, 2022). Hal .73
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dioperasikan dengan maksud menerapkan sistem perekonomian serta prinsip
keuangan yang berbasis Islam di sektor perbankan.” Dengan tujuan bukan hanya
sekedar memperoleh profit atau keuntungan semata melainkan pula untuk
mensejahterakan masyarakat.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa bank syariah
merupakan suatu jenis lembaga keuangan yang berfungsi sebagai intermediasi
atau perantara dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat
berdasarkan sistem perekonomian dan prinsip-prinsip Islam.

b. Fungsi Bank Syariah

Bank syariah memiliki empat fungsi dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya. Fungsi-fungsi tersebut yaitu sebagai berikut :
1) Fungsi Manajer Investasi

Fungsi manajer investasi dapat dilihat pada segi penghimpunan dana oleh
bank syariah, khususnya pada dana mudharabah. Dengan fungsi ini, bank syariah
bertindak sebagai manajer investasi dari pemilik dana (shahibul maal). Dimana,
dana-dana tersebut harus disalurkan pada penyaluran yang bersifat produktif
sehingga dana yang dihimpun dapat menghasilkan profit atau keuntungan yang
nantinya akan dibagi hasilkan antara pihak bank syariah dengan pemilik dana
(shahibul maal).

2) Fungsi Investor
Fungsi investor dapat dilihat pada segi penyaluran dana oleh bank syariah.

Dalam penyaluran dana, bank syariah berperan sebagai investor (pemilik dana).

2 Muhammad Nafik Hadi Ryandono dan Rofiul Wahyudi, Manajemen Bank Islam:
Pendekatan Syariah dan Praktek (Yogyakarta: UAD Press, 2018), h. 43.
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Sebagai investor, penanaman dana yang dilakukan oleh bank syariah harus pada
sektor-sektor yang produktif dengan risiko yang kecil, tidak melanggar aturan
Islam serta harus menggunakan alat investasi yang sesuai dengan syariah.
Investasi-investasi yang sesuai dengan syariah meliputi akad jual beli
(murabahah, salam, dan istishna), akad investasi (mudharabah dan
musyarakah), akad sewa-menyewa (ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik) serta
akad lainnya yang dibolehkan oleh syariah.*
3) Fungsi Jasa Keuangan

Fungsi jasa keuangan yang dijalankan oleh bank syariah hampir memiliki
persamaan secara keseluruhan namun perbedaan fungsi jasa keuangan pada bank
syariah dengan bank konvensional yaitu dalam mekanisme menjalankan fungsi
jasa keuangan tersebut, bank syariah tetap harus sesuai dengan hukum syariah.
4) Fungsi Sosial

Bank syariah dalam menjalakan fungsi sosialnya menggunakan dua instrumen
yaitu instrumen zakat, infaq, sedekah dan wakaf (ZISWAF) serta instrumen
pinjaman kebajikan (gardhul hasan). Dana instrumen ZISWAF disalurkan
kepada yang berhak menerima dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup.
Sedangkan untuk dana pada instrumen gardhul hasan, disalurkan untuk
pengadaan atau perbaikan kualitas fasilitas sosial dan fasilitas umum masyarakat,

sumbangan atau hibah tersebut diberikan kepada yang berhak menerima serta

21 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Bagi Hasil Usaha Bank Syariah (Jakarta: PT
Grasindo, 2005), h. 5-11.
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pinjaman tanpa bunga yang diprioritaskan kepada masyarakat dalam golongan
ekonomi lemah.”
c. Prinsip Bank Syariah

Bank syariah merupakan bank yang secara operasionalnya berdasarkan
konsep muamalah secara Islam, sesuai dengan aturan-aturan yang telah
ditentukan oleh alquran dan as-sunnah. Dalam pengoperasionalnya, perbankan
syariah harus menjunjung tinggi prinsip-prinsip syariah karena penerapan
prinsip-prinsip tersebutlah yang membedakan antara bank yang berbasis syariah
dengan bank yang berbasis konvensional. Prinsip-prinsip yang diterapkan oleh
bank syariah dalam pengoperasionalnya yaitu sebagai berikut : %
1. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan berarti bagi hasil yang didapatkan oleh kedua belah pihak
sesuai dengan kontribusi maupun risiko yang ditanggung oleh masing-masing
pihak. Pengaturan bagi hasil yang didapatkan sesuai dengan apa yang telah
disepakati bersama antara bank dan nasabah.
2. Prinsip Kemitraan

Prinsip kemitraan berkaitan dengan hubungan kerja sama antara kedua belah
pihak yang dimana pihak bank syariah memberikan bantuan kepada pihak

nasabah dalam sektor keuangan syariah.

2 Muhammad Nafik Hadi Ryandono dan Rofiul Wahyudi, Manajemen Bank Islam:
Pendekatan Syariah dan Praktek (Yogyakarta: UAD Press, 2018), h. 32.

2% Rudy Haryanto, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Teori dan Praktik) (Madura: Duta
Media Publishing, 2020), h. 8-9.
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3. Prinsip Transparansi

Prinsip transparansi berarti pihak bank terbuka dalam memberikan segala
informasi maupun tindakan yang telah dilakukan kepada pihak nasabah. Seperti
memberikan laporan keuangan secara terbuka dan berkesinambungan kepada
pihak nasabah agar nasabah tersebut mengetahui kondisi dananya.
4. Prinsip Universal

Prinsip universal berarti bank syariah dapat digunakan oleh semua orang
tanpa memandang status apapun. Pengguna bank syariah diperuntukkan untuk
semua pihak yang berkepentingan tanpa membeda-bedakan suku, agama, ras,
dan golongan yang sesuai dengan semangat rahmatan lil alamin.
5. Prinsip Kehalalan

Prinsip kehalalan berarti produk maupun layanan yang diberikan oleh pihak
bank syariah kepada nasabah sesuai dengan syariat Islam. Bank hanya
memberikan produk dan pelayanan yang halal.
6. Anti MAGHRIB

MAGHRIB singkatan dari maysir, gharar, riba, dan bathil. Anti MAGHRIB
berarti bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif (maysir), bebas dari
hal-hal yang tidak jelas atau meragukan (gharar), bebas dari pengambilan
tambahan dari harga pokok secara bathil (riba) serta bebas dari hal-hal yang
tidak sah (bathil).

Dengan adanya prinsip-prinsip tersebut membuat arah perbankan syariah
lebih ke arah yang lebih positif lagi pada intinya prinsip Islam lebih mengacu

kepadaa Al-Quran dan Hadist, sebagaimana Islam yang mengatur segala
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kehidupan manusia secara meluas baik dalam hubungan antara manusia ataupun
hubungan antara yang maha kuasa dengan manusia.
d. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Terkait dengan fungsi bank yang menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan. Sistem perbankan
di Indonesia memilki dua macam sistem operasional, kedua sistem perbankan
tersebut adalah bank syariah dan bank konvensional yang dimana bank tersebut
memilki perbedaan dalam sistem operasional, layanan dan sebagainya.

Beberapa perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional yaitu seperti

pada tabel berikut®* :
Tabel 2.1. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank Konvensional Bank Syariah

Berorientasi pada usaha yang halal dan |Berorientasi pada usaha yang halal saja

haram

Menggunakan perangkat bunga Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual beli
dan sewa

Profit oriented Profit and falah oriented

Hubungan debitur-kreditur Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan kemitraan

Tidak terdapat Dewan Pengawas Terdapat Dewan Pengawas Syariah

Syariah (DPS) (DPS)

Perbedaan kedua jenis bank seperti yang tertera pada tabel di atas yaitu dari
segi orientasi usaha, dimana bank konvensional berorientasi kepada semua jenis
usaha tanpa memperhatikan unsur halal dan haram sedangkan bank syariah hanya
berorientasi terhadap usaha yang halal saja. Selain itu, prinsip dasar operasional

pada bank konvensional menggunakan perangkat bunga sedangkan bank syariah

% Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 34.



21

menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli dan sewa menyewa. Selanjutnya segi
target keuntungan pada bank konvensional adalah profit oriented sedangkan bank
syariah adalah profit and falah oriented. Kemudian hubungan yang terjalin antara
pihak bank konvensional dengan nasabah hanya sebatas debitur dan kreditur
sedangkan bank syariah dalam bentuk kemitraan serta pada bank konvensional
tidak terdapat lembaga pengawas seperti Dewan Pengawas Syariah (DPS)
sedangkan pada bank syariah terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS).
3. Teori Pembiayaan

a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan secara umum adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.?®

Menurut M.Nur Rianto Al-Arif, pembiayaan atau financing adalah pendanaan
yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak yang lain untuk mendukung
investsi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun

lembaga.?®

% Kasmir, Bank Dan Lembaga keuanngan Lainnya, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2002),
h. 92.

%6 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung : Alfabeta, 2012),
h.42
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Menurut M. Syafii Antonio, menjelaskan bahwa Pembiayaan merupakan salah
satu tugas pokok bank, yaitu pemberi fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.*’

Pembiayaan yang terdapat di bank syariah yang banyak diminati adalah
pembiayaan murabahah pada akad jual beli dimana harga barang yang pertama
akan ditambah dengan jumlah keuntungan yang sudah disepakati diawal akad
sebelum melakukan transaksi sehngga nasabah yang mengambil pembiayaan
murabahah tidak merasa dirugikan oleh pihak bank. Menurut UUD No. 7 tahun
1992 tentang perbankan sebagaimana yang telah diubah menjadi UU No.10 tahun
1998 tentang perbankan dalam pasal 1 no (12): pembiayaan yang berdasarkan
syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum syariah antara bank dan pihak
nasabah untuk penyimpanan dana atau bentuk lainnya.”® Dalam menjalankan
pembiayaan ada lima aturan yang tidak diboleh dilanggar yaitu:

1) Dalam transaksi keuangan tidak berbasis bunga.

2) Produksi barang serta jasa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai islam dilarang

3) Pengenalan pajak atau sedekah ,zakat

4) Penyediaan tafakul (asuransi Islam)

5) Aktivitas ekonomi yang mengandung maysir atau judi dan gharar
(ketidakpastiaan) akan di hindari.?® Maka dengan itu seluruh kegiatan usaha

tersebut haruslah merupakan kegiatan yang diperbolehkan menurut Islam,

2" Muhamaad syafii Antonio, Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: jl. kalibata utara 11 no.84), h 75.

% Bambang Murdadi, “Urgensi Perubahan Undang-Undang di Bidang Perbankan
Paper,”(Jurnal: Ekonomi dan Bisnis, Vol 8. No 1. 2011).

? Lativa m alguad dan mevny lewis, “Perbankan Syariah: Prinsip Praktik Dan Prospek”,
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2001), h 48.
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jadi prinsip keuangan syariah mengacuh pada prinsip rela sama rela tidak ada

pihak yang disalimi dan mensalimi, hasil muncul dengan biaya dan untung

muncul bersama resiko.
b. Unsur Pembiayaan Bank Syariah

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan.Dengan
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberiaan kepercayaan. Hal ini berarti
presentasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh
penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah
disepakati bersama. Berdasarkan hal di atas unsur-unsur pembiayaan antara lain.*
1. Adanya dua pihak

Yaitu pemberi pembiayaan atau shahibul maal dan penerima pembiayaan atau
mudharib dimana kedua pihak tersebut sepakat atas atas perjanjian pembiayaan
yang telah dilakukan di awal akad.
2. Adanya kepercayaan

Suatu keyakinan pemberi pinjaman (bank) pembiayaan yang diberikan berupa
uang. Barang ataupun jasa akan benar-benar diterima kembali dimana akan
ditentukan dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank,
3. Adanya persetujuan

Berupa kesepakatan dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan
kewajiban pembiayaan. Janji membayar tersebut dapat berupa lisan, tertulis (akad
pembiayaan) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shabibul mal kepada

mudharib.

%0 Kasmir, “Manajemen Perbankan”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), h.84.
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4. Adanya unsur waktu (time element).

Setiap pinjaman yang dilakukan memliki jangka waktu yang ditentukan. Hal
ini mencakup masa pengembalian pembiayaan yang telah disepakati jadi apabila
telah tiba masa jatuh tempo yang telah disepakati maka pihak peminjam berhak
untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diberikan.

5. Adanya unsur resiko (degree of risk)

Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja ataupun
tidak disengaja. Resiko yang disengaja yaitu resiko yang diakbitkan oleh nasabah
sengaja tidak mau membayar padahal mampu untuk memebayar. Sedangakan
resiko yang tidak disengaja adalah resiko yang di akibatkan karena nasabah
tertimpa masalah seperti bencana alam yang tidak mampu dihindari oleh nasabah.
6. Balas jasa

Dalam bank konvensional yang dimaksud balas jasa dalam bentuk bunga,
biaya profisi dan komisi serta biaya administrasi yang merupakan keuntungan
bank. Sedangkan dalam prinsip syariah, balas jasanya dalam bentuk bagi hasil.
Jadi balas jasa itu merupkan keuntungan atau pendapatan yang diperoleh atas
pengambilan suatu kredit dalam sebuah Bank sebagai kompensasi karena sudah

menyimpan dananya di sebuah Bank.

c. Jenis-Jenis Pembiayaan

Jenis-jenis pembiayaan terbagi menjadi empat diantaranya: *

Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1 Muhammad Syafii Antonio, “Dari Teori Ke Praktik,” (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 160-

167.
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1. Pembiayaan produktif

Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang tujuannya untuk memenuhi
kebutuhan suatu usaha kecil baik itu usaha perdagangan, investasi, hingga
produksi yang membutuhkan tambahan modal usaha yang bertujuan untuk
mengembangkan usaha yang kita miliki.
2. Pembiayaan konsumtif

Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi atau keperluan diluar dari kebutuhan usaha yang bersifat
individu agar terpenuhinya kebutuhan yang diperlukan seperti kebutuhan
sekunder, dan yang lain-lain yang apabila dipergunakan akan habis.
Sesuai dengan kebutuhan pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua yaitu :
1) Pembiayaan modal kerja

Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan(a) peningkatan produksi maupun secara kualitatif dan secara
kuantitatif, yaitu peningkatan kualitas atau hasil produksi dan (b) untuk
keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu barang.
Unsur-unsur modal kerja terdiri atas kompenen-kompenen alat likuid piutang
dagang (receivable), dan persedian (inventory) yang umumnya tersedia atas
bahan baku, persedian barang dalam dan persedian barang jadi. Oleh karena itu
pembiayaan modal kerja merupakan salah satu atau kombinasi pembiayaan
likuiditas, pembiayaan piutang dan pembiayaan persedian.
2) Pembiayaan investasi

Tujuannya untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal (capital goods)

serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu. Pembiayaan investasi
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diberikan kepada para nasabah untuk keperluan investasi, yaitu keperluan
penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha ataupun
pendirian proyek baru. Pemberian pembiayaan investasi kepada para nasabah
diharapakan dapat memenuhi kebutuhan jangka panjang mereka baik untuk
meningkatkan usaha yang mereka miliki atau untuk ekspansi bisnis sehingga
usaha tersebut dapat memperluas jaringan usaha di dunis bisnis.
Pembiayaan berdasarkan tujuaanya yaitu :
1) Pembiayaan produktif
Bertujuan untuk memberikan peluang bagi yang melakukan pembiayaan
untuk mencapai tujuan yang diiinginkan karena apabila pembiayaan tersebut
tidak diberikan atau tidak dilakukan makantujuan yang ingin dicapai tidak bisa
terpenuhi.
2) Pembiayaan perdagangan
Pembiayaan ini digunakan oleh para pedagang untuk membeli keperluan
dagangan yang dimiliki yang kemudian pembayarannya diharapkan dari hasil
barang-barang yang didagangkan.
Pembiayaan yang dilihat dari jangka waktu yaitu :
1) Pembiayaan dengan jangka waktu maksimal 1 tahun atau biasa disebut dengan
pembiayaan jangka pendek.
2) Pembiayaan yang jangka waktunya bisa lebih dari satu tahun sampai 3 tahun
masa pembiayaan atau biasa disebut dengan pembiayaaan menengah.
3) Pembiayaan yang berjangka lebih dari 3 tahun masa pembiayaan atau biasa

dikenal dengan pembiayaan jangka panjang.
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4) Pembiayaan Demand Loan atau Call Loan yang merupakan bentuk

pembiaayaan yang dapat diminta kembali setiap waktu.

Pembiayaan yang dilihat dari jenis jaminan yaitu :

1) Pembiayaan dengan jaminan, ini merupakan pembiayaan yang akan diproses

apabila memiliki sebuah jaminan.

2) Pembiayaan tanpa jaminan, yaitu pembiayaan yang tanpa disertai dengan

jaminan berwujud atau tidak berwujud melainkan pembiayaan ini diberikan

dengan cara meliha prospek usaha, karakter, serta loyalitas dan nama baik dari

calon penerima pembiayaan selama pengambilan pembiayaan dibank tersebut.

Berdasarkan jenis-jenis Pembiayaan di atas, berikut ini dapat disajikan

ringkasan penjelasan dalam bentuk tabel di bawah ini:*?
Tabel 2.2 Jenis-jenis Pembiayaan

No. | Karasteristik Pembiayaan Contoh
_ e Pembiayaan produktif
1. | Menurut sifat penggunaanya e Pembiayaan konsumtif
) Menurut kebutuhan e Pembiayaan modal kerja
" | pembiayaan e Pembiayaan investasi
3 Menurut tuiuannva e Pembiayaan produktif
' J ’ e Pembiayaan perdagangan
e Pembiayaan jangka pendek
4 Menurut jangka waktu * Pembiayaan menengah
' Jang e Pembiayaan jangka panjang
e Pembiayaan Demand Loan atau Call Loan
L e Pembiayaan dengan jaminan
5. | Menurut jenis jaminan
J J e Pembiayaan tanpa jaminan.

167.

%2 Muhammad Syafii Antonio, “Dari Teori Ke Praktik,” (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 160-
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Dalam memilih jenis pembiayaan yang digunakan untuk mendirikan

sebuah usaha, sangat penting bagi kita untuk mempertimbangkan hal positif yang
akan kita peroleh nantinya baik dalam segi tujuan dan kebutuhan keungan

sehingga hal tersebut dapat berdampak baik bagi keberlangsungan hidup nantinya.

d. Tujuan Pembiayaan

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok yaitu
tujuanpembiayaan untuk tingkat mikro dan tingkat untuk makro. Secara makro
dijelaskan bahwa pembiayaan bertujuan untuk :

1) Peningkatan ekonomi umat

Masyarakat yang tidak dapat akses secara ekonomi, dengan adanya
pembiayaan mereka dapat melakukan akses ekonomi, dengan memanfaatkan
pembiayaan yang diberikan untuk membangun sebuah usaha yang telah
direncanakan sebelumnya sehingga dengan adanya pembiayaan tersebut dapat
meningkatkan ekonomi keluarga serta dapat meningkatkan kesejehteraan.

2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha

Untuk pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan dana tambahan ini
dapat diperolen melalui aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus dana
menyalurkan kepada pihak yang kekurangan dana,sehingga dapat digulirkan.

3) Meningkatkan produktivitas

Adanya pembiayaan memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu

meningkatkan daya produksi dan meningkatkan hasil usaha sehingga dapat

berkembang dan tetap selalu berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan.

82.

% Binti Nur Aisya, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,” (Yogyakarta :Kalimedia, 2015) h
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4) Membuka lapangan kerja baru

Dengan dibuka sektor-sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan,
maka sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja sehingga dengan
bertambahnya lapangan kerja tersebut dapat mengurangu angka pemgangguran
di sebuah negara.
5) Terjadinya distribusi pendapatan

Masyarakat usaha produktif mampu melakukan aktivitas kerja berarti mereka
akan memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. Sehingga dari hasil usaha
tersebut mereka mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
Secara mikro pembiayaan diberikan dengan tujuan : >
1) Dalam upaya memaksimlkan laba

Setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tinggi, yaitu menghasilkan laba
usaha. Setiap pengusaha berkeinginan untuk memproleh laba maksimal. Dalam
usaja mewujudkan usaha tersebut, maka mereka mempunyai dana yang
mendukung dan cukup.
2) Upaya meminimalkan resiko

Usaha yang dilakukan bisa menghasilkan laba yang maksimal, maka salah
satunya ialah dengan cara meminimalkan resiko yang mungkin timbul. Resiko
kekurangan modal usaha dapat dengan cara pembiayaan.
3) Pendayagunaan sumber ekonomi

Sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan nelakukan mixing antara

sumber daya alam dengan sumber daya manusia ada namun sumber daya

* Sumar In, "Konsep Kelembagaan Bank Syariah", (Yogyakrta: Graha llmu 2012).h. 115-116
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modalnya tidak ada, maka dapat dipastikan diperlukan penambahan modal yaitu
dengan cara pembiayaan.
4) Penyaluran kelebihan dana
Kehidupan masyarakat ini ada pihak yang memiliki kelebihan sementara dan
ada pihak yang kekurangan. Dalam kaitanya dengan masalah dana, maka
mekanisme pembiayaan dapat menjadi sarana penghubung dalam
penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari pihak yang kelebihan
(surplus) Kepada pihak kekurangan (deficit) dana.
5) Menghindari terjadinya dana menganggur
Dana yang masuk melalui berbegai rekening pada passivee bank syariah,
harus segera disalurkan dalam bentuk aktiva produktif. Sehingga terjadi
keseimbangan antara dana yang masuk dan dana yang keluar.
Selain itu secara khusus bank juga memiliki tujuan tertentu dalam proses
pembiayaan yaitu :*°
1) Pemilik, Pemilik dana mengharapkan akan mendapatkan penghasilan atas
dana yang ditanamkan pada bank.
2) Pegawai, Pegawai berharap memperoleh kesejahteraan dan pekerjaan dari
bank yang dikelola.
3) Masyarakat
(a) Pemilik dana, masyarakat pemilik dana mengharapkan memperoleh bagi

hasil atas apa yang ditanamkan.

87.

* Binti Nur Aisya, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,” (Yogyakarta :Kalimedia, 2015) h
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(b) Debitur yang bersangkutan dalam menjalankan usahanya, debitur terbantu
dengan adanya pembiayaan. Debitur juga terbantu dengan adanya
pengadaan barang yang diinginkan.

(c) Masyarakat konsumsi, masyarakat konsumen akan memperoleh barang
yang mereka iginkan.

4) Pemerintah

Dengan adanya pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan
pembangunan., disamping itu, Negara juga akan memperoleh pajak penghasilan
atas keuntungan yang diperoleh bank.
5) Bank

Dengan adanya pembiayaan, bank dapat meneruskan usahanya agar dapat
meneruskan dan mengembangkan usahanya agar tetap bertahan dan semakin
meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak usahanya dan semakin
banyak masyarakat yang dilayaninya.

e. Jenis-Jenis Akad Pembiayaan dalam Islam

Masing-masing akad memiliki kekhususan dan karesteristik tersendiri. Selain
itu masing-masing akad memiliki objek transaksi berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan dalam transaksi itu sendiri. Berikut jenis-jenis akad pembiayaan
dalam Islam yang terbagi menjadi tiga kategori, produk-produk tersebut yaitu

sebagai berikut : *°

% Frena Fardillah et al., Perbankan Syariah Indonesia (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), h.
67-77.
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1) Produk Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana dari masyarakat oleh bank konvensional dilakukan

dengan menggunakan Dana Pihak Ketiga (DPK). Akan tetapi, pada bank syariah

klasifikasi penghimpunan dana tidak didasarkan pada nama instrumen tersebut

melainkan berdasarkan pada prinsip yang digunakan. Prinsip penghimpunan dana

yang digunakan dalam bank syariah ada dua yaitu wadiah dan mudharababh.

a) Wadiah adalah titipan dari satu pihak kepada pihak lain yang harus dijaga dan

dikembalikan oleh penerima titipan kapanpun si penitip menghendaki.
Wadiah terbagi atas dua jenis yaitu wadiah yad-dhamanah dan wadiah yad-
amanah. Wadiah yad-dhamanah merupakan suatu jenis wadiah yang dimana
pihak bank diperbolehkan untuk mendayagunakan barang yang dititipkan oleh
pihak nasabah selama barang yang dititipkan belum dikembalikan dan wadiah
yad-amanah merupakan suatu jenis wadiah yang dimana pihak bank tidak
diperbolehkan sama sekali untuk mendayagunakan barang yang dititipkan

oleh pihak nasabah sampai diambil kembali oleh nasabah tersebut.

b) Mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis kerja sama, dimana pihak

2)

pertama berperan menyediakan dana (shahibul maal) dan pihak kedua
bertanggung jawab atas pengelolaan usaha (mudharib). Mudharabah terbagi
atas tiga jenis yaitu mudharabah muthlagah, mudharabah mugayyadah, dan
mudharabah musytarakah.

Produk Penyaluran Dana

Penyaluran dana bank syariah dilakukan dengan skema jual beli, skema

investasi, dan skema sewa atau ijarah. Ketiga skema tersebut sebagai berikut :
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a) Skema jual beli memiliki beberapa bentuk yaitu murabahah, salam, dan
isthisna. Murabahah merupakan jual beli yang dimana penjual (pihak bank)
menegaskan harga asal belinya kepada pembeli dengan tambahan keuntungan
yang disepakati, salam merupakan jual beli yang pelunasannya dilakukan
terlebih dahulu oleh pembeli (pihak nasabah) sebelum barang pesanan
diterima, dan isthisna merupakan jual beli yang didasarkan atas pesanan
pembeli (pihak nasabah) kepada penjual (pihak bank) untuk menyediakan
barang sesuai dengan spesifikasi pesanan yang diisyaratkan oleh pembeli
(pihak nasabah).

b) Skema investasi terdiri atas dua jenis yaitu mudharabah dan musyarakah.
Mudharabah merupakan suatu bentuk kerja sama yang dimana pihak bank
sebagai pemilik dana (shahibul maal) sedangkan pihak nasabah sebagai
pengelola dana (mudharib) dan musyarakah merupakan suatu bentuk kerja
sama antara kedua belah pihak atau lebih yang dimana saling memberikan
kontribusi berupa modal untuk suatu usaha dengan syarat risiko ditanggung
bersama.

c) Skema sewa atau ijarah terdiri atas dua pula yaitu ijarah dan ijarah
muntahiya bittamlik. ljarah merupakan jenis sewa yang bertujuan untuk
mendapatkan imbalan atas suatu barang yang disewakan dengan tidak diikuti
pemindahan hak kepemilikan atas barang yang disewakan dan ijarah
muntahiya bittamlik merupakan jenis sewa yang diakhiri dengan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewakan.

d) Akad pelengkap digunakan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan.

Akad pelengkap terdiri dari hiwalah, rahn, gardh, wakalah, dan kafalah.
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Hiwalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang (muhil) kepada
orang lain yang menanggungnya (muhal ‘alaih). Rahn adalah menahan salah
satu harta milik nasabah sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.
Qardh adalah pemberian pinjaman oleh pihak bank kepada nasabah yang
digunakan dalam keadaan atau kebutuhan mendesak. Wakalah adalah
pelimpahan kekuasaan oleh seseorang (muwakkil) kepada orang lain
(wakalah) dalam hal-hal yang diwakilkan.
3) Produk Layanan Jasa

Pelaksanaan fungsi pelayanan jasa perbankan syariah yaitu sharf dan ijarah.

Kedua produk layanan jasa tersebut sebagai berikut :

a) Sharf berkaitan dengan transaksi jual beli mata uang, baik antara mata uang
sejenis maupun antar mata uang yang berlainan jenis. Jual beli mata uang
asing, penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama (spot).

b) ljarah dari segi objeknya untuk mendapatkan manfaat dari penggunaan
barang atau jasa. Artinya bahwa apabila ijarah diterapkan untuk mendapatkan
manfaat barang disebut sewa-menyewa sedangkn apabila ijarah diterapkan
untuk mendapatkan manfaat dari seseorang disebut upah-mengupah. Jenis
kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotak simpanan (safe deposit box) dan
jasa tata laksana administrasi dokumen (custodian). Dari kegiatan penyewaan
tersebut, bank mendapat imbalan dari jasa penyewaan yang dilakukan.

Prinsip-Prinsip Pembiayaan

Manajemen bank syariah akan menerima permohonan dari calon nasabah

untuk melakukan pembiayaan setelah melakukan analisa permohonan dengan
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menggunakan prinsip 5C. Adapun prinsip-prinsip pembiayaan tersebut sebagai
berikut:*’
1) Character (kepribadian atau watak )

Character adalah suatu keyakinan bahwa sifat atau watak seseorang yang
akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari
latar belakang nasabah baik latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat
pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup yang dijalaninya, keadaan keluarga,
hobi dan lingkungan sosialnya.

Untuk mengetahui charcter nasabah, ada beberapa hal yang harus dilakukan
oleh bank, pertama melihat data yang ada dibank itu sendiri. Hal ini dapat
dilakukan apabila permohonan pembiayaan telah ataupun pernah berhubungan
baik dengan bank, baik pembiayaan maupun bukan. Disamping itu, bank juga
berusaha mencari informasi ke bank lain, yaitu bank yang biasa berhubungan
dengan nasabah pembiayaan dan ke bank Indonesia

Oleh karena itu, karakter merupakan asset terpenting dalam pembiayaan.
Maka satu proposal pembiayaan biasanya tidak akan diproses lebih lanjut
apabila bank menemukan hal-hal yang negatif tentang calon debitur.

2) Capacity (Kemampuan dan Kesanggupan)

Capacity adalah kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha berguna
untuk memperoleh laba atau keuntungan.Intinya kita sebagai calon debitur yang
lagi mengajukan pembiayaan harus bisa meyakinkan pihak bank bahwa kita
mampu untuk mengelolah bisnis dengan baik sehingga dapat menghasilkan

kinerja keuntungan yang baik untuk memenuhi kewajiban pembiayaanya.

%7 1smail, Manajeman Perbankan, (JakartaPrendamedia Group, 2010) h. 112-116.
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3) Capital (Modal atau Kekayaan)

Capital adalah penilain atas besarnya modal calon nasabah yang diserahkan
dalam perusahaan.Faktor lain yang dianalisa oleh pihak bank adalah aspek
modal sendiri (capital) yang disetor oleh calon debitur kepada bank. Pada bank
ini, setiap calon debitur yang ingin melakukan pembiayaan biasanya tidak akan
dibiayai sepenuhnya oleh bank. Bank akan melihat terlebih dahulu berapa capital
sendiri yang dimiliki oleh calon debitur untuk mengelola usahanya. Setelah bank
melihat berapa modal sendiri dari calon debitur barulah bank menutup berapa
kekurangan dari modal yang dibutuhkan.

4) Condition of economic (Kondisi Ekonomi)

Condition of economic adalah bahwa didalam pemberian pembiayaan oleh
bank. Kondisi ekonomi secara umum dan kondisi sektor usaha pemohon calon
debitur perlu memperoleh perhatian dari bank untuk memperkecil resiko yang
mungkin terjadi yang diakibatkan oleh kondisi ekonomi tersebut.

5) Collateral (jaminan)

Collateral adalah jaminan yang diberikan oleh nasabah. Jaminan ini bersifat
sebagai jaminan tambahan, karena jaminan utama pembiayaan adalah pribadi
calon nasabah dan usahanya. Disamping sifatnya sebagai tambahan, jaminan
juga bisa dikatakan sebagai benteng penyelamat, dengan adanya jaminan bank
mendapat kepastian bahwa pembiayaan yang diberikan dapat diterima kembali
pada suatu saat yang telah ditentukan.

Jaminan adalah salah satu persyaratan mutlak dalam pembiayaan. Konsep

prinsip 5C yang dipakai untuk menganalisis pembiayaan merupakan konsep
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yang diterima diseluruh dunia dan konsep tersebut menyatakan bahwa jaminan

adalah salah satu aspek yang harus dimiliki dalam pembiayaan.

Selain prinsip di atas, pihak pemberi pembiayaan, harus memperhatikan
kondisi dari sifat jujur, jujur merupakan sebuah sifat yang membutuhkan
kesesuain perkataan dengan perbuatan yang kita lakukan, jika hal tersebut tidak
sesuai itu sama halnya kita sedang berbohong, dan bisa saja orang disekeliling
kita tidak akan percaya dengan apa yang dikatakan maupun apa yang Kita
lakukan. Sedangkan sifat amanat adalah menitipkan kepercayaan kepada
seseorang yang bertanggung jawab dalam suatu hal, semenatara itu kepercayaan
atau keyakinan adalah suatu sifat yang diletakan dalam diri sesorang yang benar-
benar dapat memenuhi harapan, karena keperacayaan memiliki nilai tingakatan
tinggi dalam kehidupan dimana apabila kepercayaan tersebut hancur maka sulit
untuk di benahi kembali seperti pada awalnya.

Sebelum ada hal yang tidak diinginkan pihak Bank Syariah sudah
mengambil tindakan untuk mengantisipasi apabila ada pembiayaan yang
bermasalah antra lain:*

a. Pendekatan jaminan, yaitu bank akan memberikan perhatian khusus pada
jaminan yang akan digunakan oleh nasabah sebagai jaminan kepada pihak
bank, mulai dari kuantitas hingga kualitas jaminan tersebut.

b. Pendekatan Karakter, yaitu pendekatan dimana pihak bank akan lebih

memahami dengan sangat detail karakter yang dimilki.

%8 Ilyas Rahmat, “Analisis Sistem Pembiayaan Pada Perbankan Syariah”, (Jurnal: Hukum dan
Ekonomi Syariah, Vol. 06 No.1, 2018).
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c. Pendekatan kemampuan pelunasan, vyaitu bank akan menganalisis
kemampuan calon nasabah dalam mlunasi pembiayaan yang akan diambil.

d. Pendekatan dengan studi kelayakan, yaitu pihak bank akan meninjau
kelayakan dari usaha yang dimilki sehingga bank dapat mengetahui
kelayakan dari usaha yang dimilki nasabah sebelum melakukan
pembiayaan.

e. Pendekatan fungsi-fungsi bank, yaitu bank akan lebih memperhatikan funsi-
fungsinya sebagai lembaga keuangan dalam mengatur mekanisme dana
yang dimiliki baik itu dalam penyaluran dana atau pengumpulan dana yang
dilakukan.

g. Penanganan Pembiayaan Yang Bermasalah
“Pembiayaan Bermasalah” atau dalam bahasa inggris disebut Non

Performing Financings (NPFs), sama dengan Nn Performing Loan (NPL) untuk
fasilitas kredit, yang merupakan rasio pembiayaan bermasalah terhadap total
pembiayaan, adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan
kurang lancar,diragukan dan macet. Dalam pengertian lain, Pembiayaan
bermasalah/NPFs adalah pembiayaan Non-Lancar mulai dari kurang lancar
sampai dengan macet. Adapun penyelesain pembiayaan bermasalah yang terjadi
dilembaga bank syariah dilakukan dengan beberapa cara yaitu:*

1) Melalui jalur musyawarah, Islam sebagai agama yang cinta perdamaian dan
menjadi pedoman bagi penganutnya. Dalam hal sengketa muamalah yang

timbul akan lebih utama jika diselesaikan melalui jalan damai (tasaluh). Ada

*Ilyas Rahmat, “Analisis Sistem Pembiayaan Pada Perbankan Syariah”, (Jurnal: Hukum dan
Ekonomi Syariah, Vol. 06 No.1, 2018).
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beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi pembaiayaan

bermasalah dengan cara musyawarah yaitu:

a) Rescheduling (penjadwalan kembali), ini merupakan salah satu cara yang
diambil bank untuk memperpanjang jangka waktu pembayaran atau
angsuran. Misalnya jangka waktunya sisa 6 bulan maka akan diberikan
kelonggaran waktu sampai 12 bulan dengan jumlah setiap bulannya lebih
rendah dibandingkan dengan sebelunya.

b) Restructuring (penataan kembali), yaitu perubahan ketentuan pembiayaan
termaksud perubahan maksimum saldo pembiayaan.

c) Reconditioning (perubahan persyaratan), yaitu perubahan menyangkut
pembiayaan dan persyaratan lainnya.

d) Bantuan manajemen, yaitu dengan memberikan sumber daya insani pada
posisi manajemen bank.

Penyelesaian melalui jaminan, Cara ini dilakukan pihak bank apabila cara
revitalisasi tidak dapat dilakukan karena nasabah sudah tidak lagi memiliki
usaha dan sudah tidak kooperatif lagi dengan bank. Dalam penyelesaian
pembiayaan melalui jaminan ini dilakukan dengan penyerahan jaminan
secara sukarela untuk dijual, melalui eksekusi rill jaminan serta meminta
bantuan badan arbitrase yang akan diteruskan kepengadilan negeri untuk
mendapatkan pengesahan sehingga mempunyai strong.

Melalui proses Ligitasi, Cara ini dilakukan sebagai tindakan akhir yang

dilakukan pihak bank untuk mengembalikan kembali seluruh modal yang

sudah diberikan kepada nasabah dengan mengajukan gugatan perdata dan

tuntutan pidana.
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4. Teori Kesejahteraan

a. Pengertian Kesejahteraan

Kata sejahtera berasal dari kata sejahtera yang mendapat imbuhan ke-an.
Imbuhan ke-an adalah imbuhan yang membedakan kata sifat atau kondisi dalam
sejahtera. Sejahtera merupakan suatu kondisi dimana masyarakat terpenuhi
standar kebutuhan fisik minimum mereka, termasuk kebutuhan psikis dan sosial,
sehingga masyarakat dapat merasa baik dan aman serta mampu menjalankan
fungsi sosialnya. Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia,
mulai dari ekonomi yang mencakup kesejahteraan individu, masyarakat dan
negara yang meliputi makan, minum, pakaian, tempat tinggal, kesehatan,
pendidikan. Kesejahteraan sosial yang mencakup kebutuhan material dan spritual
agra dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, kesejahteraan budaya
yaitu pengembangan budaya dari masyarakat yang termaksud dalam bidang
pendidikan, kesejahteraan iptek dimana teknologi yang dihasilkan dapat
mendukung perekonomian masyarakat, pertahanan keamanan nasional yaitu
menjamin kebebesan individu dan memiliki hak dan peluang dan keadilan.*

Untuk mencapai pendidikan moral hingga tercapai keselamatan lahir dan
batin, orang harus menyendiri dari orang banyak untuk mengkonsetrasikan
perhatian dan memusatkan tujuan. Dengan terkonsentrasinya pikiran dan perasaan,
hilangnya tabir antara seorang sufi dengan tuhan. Keadaan inilah yang disebut

fana.

0 Markhamah, et al, “Peningkatan “’Kesejahteraan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal”,
(Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2021),h.19

*1 St. Nurhayati dan H. Mahsyar Idris, “Peran Akal dalam Tasawuf Menurut Pemikiran Al-
Ghasali”, Rajawali Pers.2021,h. 87.
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b. Konsep Islam Tentang Kesejahteraan

Kesejahteraan menurut Islam meliputi kesejahteraan dari sisi materi dan non
materi. Kesejahteraan materi adalah jumlah harta yang kita miliki, berapa
penghasilan yang kita dapatkan, dan apa-apa saja yang sifatnya bisa dimaterialkan.
Sedangkan kesejahteraan non materi adalah kesejahteraan yang kita miliki dimana
kesejahteraan tersebut bukan dalam bentuk barang dan jenisnya. Contoh
kebahagian dan kesehatan yang kita rasakan, anak yang berbakti kepada orang tua

dan lain sebagainya.
Lafal bacaan mengenai konsep kesejahteraan disinggung sebagaimana firman

Allah dalam (QS.an-Nabhl : 97).
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Terjemahnya:

“ Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik pria maupun wanita dalam
keadaan beriman maka niscaya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan akan kami beri akhir dengan pahala yang lebih bak dari apa yang
telah mereka kerj akan”.*?

Pada ayat di atas menjelaskan akan memperlihatkan kehidupan yang sejahtera
kepada siapa pun baik pria maupun perempuan, apabila mereka mau beriman dan
berinfak saleh. Dan akhir allah swt bernilai lebih tinggi dari pada yang dikerjakan.

Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El)

kesejahteraan dalam prespektif Islam mencakup dua pengertian, yaitu:**

*2 Kementrian Agama RI, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Quran dan Terjemahannya).

3 Zainuddin Sadar, “Kesejahteraan Dalam Prespektif Islam Pada Karyawan Bank Syariah,”
(Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 3 No.5, 2016).
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1) Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu kesejahteraan yang dimana
kecukupan dan terpenuhinya kebutuhan spritual serta mencakup suatu
individu dan sosial. Dimana sosok manusia yang terdiri atas unsur fisik dan
jiwa yang harus seimbang diantara keduanya. Begitu pula dengan manusia
akan merasa bahagia apabila kesejahteraan dalam hidupnya dalam keadaan
seimbang (balance).

2) Kesejahteraan dunia dan akhirat (falah), karena manusia tidak hidup didunia
saja tetapi juga dialam akhirat (kematian). Oleh karena itu untuk mencapai
kebahagian dan kesejahteraan dunia dan akhiat, manusia senantiasa harus
bersikap baik terhadap sesama manusia, mengerjakan semua kewajiban dan
menghindari apa yang dilarang dalam agama islam. Sehingga kesejahteraan
dunia dan akhirat dapat tercapai.**

c. Faktor-Faktor Yang Menjadi Tolak Ukur Kesejahteraan
Laju pertumbuhan ekonomi dan Kesejahteraan merupakan tolak ukur dari

kemakmuran dan kemajuan dalam sebuah Negara, berikut ini adalah faktor-faktor

yang menjadi tolak ukur sebuah kesejahteraan : °

1) Tingkat pendapatan keluarga, dengan melihat kualitas hidup dari segi materi

seperti keadaan rumah, bahan pangan dan sebagainya.

2) Selanjutnya kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan

dan sebagainya.

** Samsul Ali Bahril, “Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Kelompok Usaha
Bersama Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”. Skripsi Jurusan Konsetrasi Kesejahteraan
Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017). h.45
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3) Kemudian dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas
pendidikan.
C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep suatu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti.
Kerangka konsep ini berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan secara
panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas.*®
Penelitian ini berjudul “Peran Pembiayaan Bank Syariah Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah (Studi Kasus BSI KCP Barru)”. Dan untuk
lebih mudah memahami dalam penelitian ini maka penulis memberikan penjelasan
dari beberapa kata yang di anggap perlu agar mudah dipahami.
1. Peran
Peran sangat penting untuk pencapaian sebuah tujuan. Menurut sutarto,
mengemukakan bahwa peran itu terdiri dari tiga komponen, yaitu:*’ konsepsi
peran, harapan peran, pelaksanaan peran. Dari ketiga komponen tersebut jika
terjadi kesinambungan dan juga kelancaran dalam hal interaksi sosial. Seperti
yang kita ketahui bahwa interkasi sosial adalah komunikasi dengan adanya
hubungan invidu dan kelompok untuk menjalin lingkungan keakraban dan

kerja sama.

% Setiadi. Konsep dan Praktek Penulisan riset keperawatan (ED.2) Yogyakarta:Graha llmu.
(2013).

*7 Syaron Brigette Lantaeda, et al, “Peran Badan Perencenaan Pembangunan Daerah Dalam
Penyusunan RPMJD Kota Tomohan “, Jurnal Administrasi Publik, 4.048, h. 2
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Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat sebuah permasalahan dengan apa
yang terjadi dalam beberapa tahap penelitian untuk mendapatkan peran dari
BSI KCP Barru dalam meningkatkan kesejahteraan nasabah.

2. Bank Syariah Indonesia

Bank Syariah Indonesia menurut Muhammad dan Rofiul menjelaskan
bahwa bank syariah adalah suatu badan usaha yang bergerak pada bidang
keuangan yang dioperasikan dengan maksud menerapkan sistem
perekonomian serta prinsip keuangan yang berbasis Islam di sektor
perbankan.*®

Bank Syariah Indonesia yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam dan menjalankan fungsi sebagai menghimpun dana masyarakat dan
menyalurkan kembali kepada masyarakat juga adapun prinsip-prinsip Islam
yang dijalankan oleh lembaga keuangan Bank Syariah seperti prinsip
Keadilan, keseimbangan, kemaslahatan, serta dalam kegiatan muamalahnya
tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan objek lain yang tidak sesuai
dengan ajaran atau pedoman dalam Islam.

3. Pembiayaan
Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh Bank
Syariah kepada pihak yang lain untuk mendukung investasi yang telah

direncanakan sebelumnya, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. *

* Muhammad Nafik Hadi Ryandono dan Rofiul Wahyudi, Manajemen Bank Islam:
Pendekatan Syariah dan Praktek (Yogyakarta: UAD Press, 2018), h. 43.

9 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung : Alfabeta, 2012),
h.42
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Yang dimaksud pembiayaan dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan
pemberian pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dengan berdasarkan
kesepakatan atau persetujuan yang telah dilakukan antara pihak Bank Syariah
Indonesia dengan pihak Nasabah dalam waktu yang telah ditentukan yang
ditambah dengan imbalan atau bagi hasil.
4. Kesejahteraan Nasabah

Sejahtera merupakan suatu kondisi dimana masyarakat terpenuhi standar
kebutuhan fisik minimum mereka, termasuk kebutuhan psikis dan sosial,
sehingga masyarakat dapat merasa baik dan aman serta mampu
menjalankan fungsi sosialnya. Kesejahteraan meliputi seluruh bidang
kehidupan manusia, mulai dari ekonomi, sosial, budaya, iptek, pertahanan
keamanan nasional dan lain sebagainya.”

Kesejahteraan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kesejahteraan nasabah yaitu peningkatan kualitas hidup atau peningkatan
pendapatan dari masyarakat yang mendapatkan pembiayaan atau pinjaman
dari Bank syariah, sehingga dengan pembiayaan Bank syariah Indonesia ini

dapat meningkatkan pendapatan perekonomian dan kesejahteraan nasabah.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara
teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang akan dijadikan dasar

dalam penelitian.

0 Markhamah, et al, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal”,
(Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2021),h.19
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Dari alur kerangka pikir di atas dapat kita ketahui bahwa Bank Syariah
Indonesia  di Barru menawarkan  produk-produk pembiayaan kepada
masyarakat seperti oto, mitra guna, pensiun, cicil emas, griya yang tujuannya
untuk meningkatkan kesejahteraan nasabah. Sebelum kita mengetahui apakah
dengan adanya pembiayaan tersebut, kesejateraan masyarakatnya meningkat
pertama tama kita harus mengetahui tingkat pendapatan keluarga, jumlah
pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat sebelum dan sesudah mengambil

pembiayaan apakah mengalami peningkatan atau tidak. selanjutnya mengetahui
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kualitas hidup dari segi fisik seperti kesehatan tubuh, situasi, kondisi lingkungan
dan sebagainya. kemudian dengan melihat kualitas hidup dari segi mental,
seperti fasilitas yang dimiliki, lingkungan budaya dan sebagaianya. Setelah
semua itu kemudian dapat di ketahui dan ditarik kesimpulan apakah dengan
pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank BSI KCP Barru dapat meningkatkan

kesejahteraan nasabahnya atau tidak.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami
makna oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap berasal dari
masalah sosial atau kemanusian.”! Proses penelitian kualitatif ini melibatkan
uapaya-upaya penting seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-
prosedur mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis
data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema yg umum,
dan menafsirkan makna data.

Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menghasilkan kesimpulan
berupa data tulisan atau ucapan dan perilaku dari suatu individu, kelompok
masyarakat dan organisasi sehingga mendapatkan pemahaman yang
menggambarkan secara rinci dan jelas dan bukan data yang berupa angka-angka.
Tujuan penelitian deskriptif yaitu membuat gambaran secara sistematis, memiliki

fakta yang akurat sifat-sifat serta hubungan dengan apa yang diteliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kota Barru, lokasi yang diambil sebagai objek
penelitian penulis adalah BSI KCP Barru. Peneliti memilih lokasi ini karena
dengan alasan mudah dijangkau sehinga penliti melakukan penelitian. waktu

yang digunakan dalam penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan

 Adhi  Kusumastuti ~ Ahmad  Mustamil ~ Khoiron,  Metode  Penelitian
Kualitatif,(Semarang:Lembaga Pendidikan Sukarno Presindo, 2019),h.2
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lamanya disesuikan dengan kebutuhan penelitian, dan dengan estimasi waktu 1
bulan digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian dan 1 bulan
pengelohan data disertai dengan analisisnya.
Fokus Penelitian
Berdasarkan judul penelitan, Penelitian ini berfokus untuk meneliti peran
pembiayaan Bank Syariah Indonesia Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Nasabah di Barru. Serta memfokuskan kepada nasabah yang sedang mengambil
pembiayaan murabahah di BSI KCP Barru.
Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber data yang digunkan dalam penelitian ini ada dua yaitu data
primer dan data sekunder. Dimana data primer yaitu data yang diperoleh dari
wwancara dengan informasi yang menjadi subjek penelitian, dan sumber data
sekunder yaitu data yang dikumpulkan dalam membantu melengkapi data-data
primer yang dapat diperoleh dari dokumentasi, buku-buku, maupun dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Teknik Pengumpulan dan Pengelohan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam
penelitian karena bertujuan untuk mendapatkan data konkret. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut :
1) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
hasilpengamatan langsung terhadap hal yang ingin diteliti. Hasil yang telah

diamati kemudian di analisis oleh peneliti untuk mendapatkan gambaran
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nayata, menyelasaikan masalah, memahami perilaku manusia, observasi ini
dapat dilakukan peneliti dengan memanfaatkan panca indra yaitu penglihatan
dan pendengaran untuk mendapatkan banyak hal, jadi untuk mendapakan
hasil observasi peneliti melakukan pengamatan pada BSI KCP Barru.

2) Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan
informasi dengan menggunakan cara Tanya jawab bisa sambil bertatap muka
ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara
pewawancara dan orang yang diwawancarai.>> Wawancara dilakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaaan kepada pihak BSI dan pihak nasabah yang
berhubungan dengan masalah yang diletiti untuk mendapatkan data atau
informasi yang diperlukan. Untuk mendapatkan data wawancara pada
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada pihak pimpinan atau
manajemen pada BSI KCP Barru dan nasabah yang menggunakan
pembiayaan dari Bank Syariah KCP Barru.

3) Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang tertulis.
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dan mencatat data-data yang
sudah ada untuk menelusuri data history. Data dari dokumen bisa didapatkan
dari buku-buku, catatan harian, arsip foto, jurnal, dalil dan hukum-hukum dan

lain-lainya yang berhubungan dengan penelitian ini.>® Pada umumnya,

*2 Diyana Utami, ‘Dampak Jual Beli Pesanan Furniture Di Mebel Kelompok Usaha Pemuda
Produktif Karya Guna Sungai Serut Bengkulu Dalam Tinjaun Akad Istishna’, Skripsi :Sarjana :IAIN
Bengkulu, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2021, p. 22.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D, Bandung: Alfabeta.



51

dokumentasi berupa surat-surat, catatan-catatan, laporan, foto dan lain
sebagainya.
F. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung
jawabkan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi: >*
1. Uji kredibilitas (credibility)

Uji Kredibilitas (credibility) atau uji kepercayaan untuk membuktikan
data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya dan menguji data
hasil penelitian yang disajikan peneliti agar penelitian yang dilakukan tidak
meragukan.Dari uji kredibilitas tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
mendeskripsikan atau memhami fenomena yang menarik perhaian dari sudut
pandang partisipan.

2. Uji Transferbilitas (Transferability)

Nilai transferability berkaitan sejauh mana penlitian ini dapat
ditepakan dan digunakan dalam konteks dan situsi lain. Penelitian yang dibuat
peneliti harus dibuat rinci, jelas, dan dapat dipercaya agar pembaca mudah
mengerti sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk
mengaplikasikan penelitian tersebut.Dari sebuah prespektif kualitatif
transferabilitas adalah tanggung jawab seseorang dalam melakukan

generalisasi.

> Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif
Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat, 12.33 (2020).



52

3. Uji Dependabilitas (Dependability)

Depandabilitas  disebut  juga reliabiltas dalam  penelitian
kuantitaif.Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya. Penelitian yang
depandibility atau reliabilitas adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau
mereplikasi proses penelitian tersebut.

2) Uji Konfirmabilitas (confirmability)

Dalam penlitian kuantitatif konfirmabilitas disebut objektivitas yaiu
apabila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Sedangkan, dalam
penelitian  kulitatif ~ konfirmabilitas lebih  diartikan sebagai konsep
intersubjektivitas (konsep transparansi) yang merupakan bentuk ketersediaan
peneliti dalam mengungkapkan kepada public megenai bagaimana proses
dalam penelitianya yang selanjutnya memberikan kesempatan kepada pihak
lain untuk melakukan penelitian hasil temuannya.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuliatatif, analisis data dilakukan sebelum peneliti
terjun ke lapangan, selama penelii melakukan penelitian dilapangan sampai
dengan mendapatkan hasil penelitian atau dimulai sejak peneliti menentukan
fokus penelitian sampai dengan menyelesaikan hasil penelitian. Analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah
dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Bogdan dan Biklen mengatakan teknik analisis data adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja denga data, mengorganisasikan data, memilah-
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milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan
menemukan pola memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.>
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang
ditemukan oleh Miles and Huberman.*® Yaitu pengumpulan data, data reduction,
data display, dan conclusion drowing/verification yang dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya
sudah jenuh.
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian. Data
yang dikumpulkan adalah data yang terkait dengan penelitian untuk menjawab
permasalahan-permasalahan yang di ajukan dalam rumusan masalah.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Ketika peneliti mulai melakukan penelitian tentu saja akan
mendapatkan data yang banyak dan lebih beragam serta akan sangat rumit.
Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi
data adalah proses penyempurnaan data dimana data yang telah dikumpulkan
pada saat penelitian dapat dilakukan pengurangan bagi data yang dianggap
kurang relavan atau melakukan penambahan bagi data yang dirasa masih
kurang reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sehingga dapat memberikan

%> Bogdan & Biklen Moleong Lexy J, “Metologi Penlitian Kualitatif,” (Bandung : Remaja
Rosdakarya 2007, 248.

% Miles, Matthew B. and A. Michael Huberman, 2005. Qualitative Data Analysis
(terjemanahan), Jakarta : Ul Press.
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan
data.
3. Penyajian Data (Data Display)

Setelah melakukan reduksi data selanjutnya melakukan penyajian
data.Dalam penelitian kualitatif penyajian data selain menggunakan teks
naratif juga dapat berupa grafik, tabel dan sejenisnya. Selain itu teknik
penyajian dapat juga dalam bentuk urain singkat, bagan hubungan anatara
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan melakukan penyajian data ini
akan memudahkan untuk memahami apa yang telah terjadi dan mampu
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

4. Simpulan/Verifikasi (consclusion Drowing/verification)

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Verifikasi data dapat dilakukan apabila
kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan ada
perubahan-perubahan bila tidak dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang
kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila
kesimpulan yang dikemukakan tahap awal didukung dengan bukti-buki yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
atau dapat dipercaya.>

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang didapatkan kemungkinan

memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), p.
252.
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awal, akan tetapi mungkin juga tidak. Seperti yang dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitattif bersifat sementara

dan akan berkembang setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Bentuk Pembiayaan di BSI KCP Barru
Pembiayaan merupakan salah satu solusi yang dapat diberikan kepada
masyarakat yang ingin meningkatkan sebuah usaha yang dimilki baik berupa
barang maupun jasa untuk menunjang kehidupan yang lebih baik dimasa yang
akan datang. Adapun bentuk pembiayaan yang ditawarkan BSI KCP Barru kepada
nasabah yaitu oto, griya, mitra guna, pensiun dan cicilan emas. Hal tersebut

berdasarkan wawancara dengan pihak BSI KCP Barru sebagai berikut :

“Jenis pembiayaan yang ditawarkan di BSI KCP Barru ada 5 yaitu : pembiayaan
Oto, cicilan emas, griya, mitra guna, dan pensiun. Namun pada BSI KCP Barru
itu sendiri_lebih berfokus kepada pembiayaan mitra guna atau pembiayaan untuk
pegawai”.58

Hal serupa diungkapakan oleh Bapak Muhammad Hasrani Said selaku Branch
Manager sebagai berikut:

“Adapun bentuk pembiayaan yang ditawarkan BSI Barru kepada nasabah seperti
pembiayaan Griya, oto, pensiun, mitra guna, dan cicilan emas”.*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa jenis pembiayaan yanng ada di
BSI Barru sangat beragam itu tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang di

inginkan oleh nasabah itu sendiri.

%8 Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.

% Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.
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Adapun tujuan dari ke lima pembiayaan yang disalurkan pihak BSI kepada
nasabah di jelaskan oleh bapak Amiruddin selaku Branch operation dan service

manager sebagai berikut:

“kami dari pihak BSI memberikan penyaluran pembiayaan sesuai dengan
kebutuhan nasabah, pertama pembiayaan oto yang dimana kami salurkan untuk
memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan transportasi nasabah serta mendukung
sektor otomotif, kemudian pembiayaan pensiun yang kami salurkan untuk para
pensiun yang membutuhkan dana baik itu untuk usaha ataupun yang lainnya,
terus kalau pembiayaan griya itu dek disalurkan untuk nasabah yang
membutuhkan perumahan yang lebih layak, cicil emas itu sendiri kita salurkan
untuk nasabah yang membutuhkan uang dan memiliki emas sebagai jaminan dan
nasabah yang ingin investasi dengan aman, mudah dan menguntungkan,
selanjutnya pembiayaan mitra guna yang kami salurkan untuk nasabah dalam
situasi darurat ketika mereka butuh dana tambahan secara cepat”.

Berdasarkan wawancara di atas menunjukan bahwa tujuan penyaluran
pembiayaan sesuai dengan pembiayaan yang di berikan kepada nasabah. Adapun
pembiayaan oto di salurkan kepada nasabah yang membutuhkan kendaraan,
pembiayaan yang di salurkan kepada nasabah pensiun yang membuthkan dana
untuk merencanakan masa pensiunannya, pembiayaan griya yang di salurkan
untuk membantu nasabah mencapai tujuan kepemilikan rumah, pembiayaan cicil
emas yang disalurkan kepada nasabah yang memungkinkan nasabah untuk
mendapatkan pinjaman dengan jaminan emas yang dimilki serta nasabah yang
ingin melakukan investasi dengan aman, mudah dan menguntungkan, pembiayaan
mitra guna yang di salurkan untuk memenuhi kebutuhan dalam situasi darurat

secara cepat.

% Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.



58

Adapun jenis-jenis pembiayaan di BSI KCP Barru sebagai berikut :
1. Pembiayaan Oto

Pembiayaan Oto merupakan pembiayaan yang diberikan kepada pihak
nasabah yang ingin memeliki kendaraan tapi terkendala sehingga bank
memberikan kemudahan kepada nasabah dengan menawarkan pembiayaan oto
yang dimana pihak nasabah menjelaskan spesifikasi kendaraan yang di inginkan,
kemudian pihak bank sebagai perantara membeli di pihak dealer kemudian
menjualnya kembali kepada nasabah.

Adapun prosedur pengambilan pembiayaan oto seperti yang dijelaskan oleh

bapak Amiruddin selaku Branch operation dan service manager sebagai berikut:

“Adapun prosedurnya yaitu yang pertama hubungi dealer kemudian konsultasi
mengenai transaksi kredit danskema cicilan melengkapi dokumen berupa KTP,
slip gaji , kartu keluarga tahap selanjutnya yaitu pengajuan kredit dan
pembayaran uang muka”.®"

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa dalam pemberian pembiaayan
oto kepada nasabah terdapat bebrerapa prosedur yang dapat dilakukan untuk
memenuhi syarat pengambilan pembiayaan tersebut, adapun brosur pembiayaan
Oto yang diberikan pihak BSI KCP Barru kepada nasabah untuk menungjang

kehidupan sehari-hari dalam berkendara sebagai berikut :

81 Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.
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Gambar 4.1 Brosur Pembiayaan Oto

2. Pembiayaan Griya
Pembiayaan Griya merupakan pembiayaan yang diberikan kepada pihak
nasabah atas kepimilikan sebuah rumah, sehingga masyarakat kemudian akan
merasakan kenyamanan atas tempat tinggal yang layak.
Namun dalam penyaluran Bank tidak memberikan secara langsung berupa
uang cash, hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Bapak Amiruddin selaku

Branch operation dan service menager yaitu sebagai berikut :

“Jadi dari pihak bank itu sendiri dek tidak memberikan pembiayaan berupa uang
cash atau pun rumah langsung kepada nasabah melainkan memberikan
pembiayaasr;2 bahan pokok bangunan sesuai dengan list yang dibutuhkan
nasabah”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis mengetahui bahwa Griya itu
sendiri adalah pembiayaan yang di peruntuh kan kepada nasabah atas
kepemilikan rumah untuk ragam kebutuhan seperti pembelian rumah, ruko untuk
membangun sebuah usaha, apartemen serta penyaluran bahan bangun untuk

renovasi atau pembangunan rumah, dan adapun prosedur dalam penyaluran

82 Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.



60

pembiayaan Griya kepada nasabah yaitu dari pihak bank itu sendiri tidak
memberikan pembiayaan berupa uang cash atau pun rumah langsung kepada
nasabah melainkan memberikan pembiayaan bahan pokok bangunan sesuai
dengan list yang dibutuhkan nasabah terkeculi ada jaminan rumah dari nasabah
yang mempunyai kredit macet yang memungkinkan rumabh itu bisa saja disita dan
dilelang oleh Pihak Bank itu sendiri.
3. Pembiyaan Mitra Guna

Pembiayaan mitra guna adalah pembiayaan yang berbasis digital dengan
pengajuan via BSI mobile bagi nasabah PNS payroll gaji di BSI,.namun dalam
penyaluran pembiayaan mitra guna terdapat persyartan yang harus dilengkapi
sesuai dengan ketentuan dari pihak Bank BSI KCP Barru hal tersebut di
ungkapkan oleh Bapak Amiruddin selaku Branch operation dan service menager

yaitu sebagai berikut:

“Dalam pemberian pembiayaan kepada nasabah bisa sajaa tertolak apabila
pihak dari nasabah tidak melengkapi persyaratan dokumen sesuai dengan
ketentuan yang diberikan pihak Bank dan apabila dalam tahap Ferivikasi
ditemukan adanya kredit macet oleh nasabah”.

Berdasarkan hasil wawancara dijelaskan bahwa dalam pengajuan
pembiayaan mitra guna di BSI KCP barru umumnya dapat tertolak ketika pihak
nasabah tidak melengkapi persyaratan dokumen sesuai dengan ketentuan yang
diberikan pihak Bank dan apabila dalam tahap Ferivikasi ditemukan adanya

kredit macet oleh nasababh.

6 Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.
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4. Pembiayaan Pensiun

Pembiayaan pensiun adalah jenis pembiayaan yang diberikan khusus kepada
para pensiunan ASN dan janda ASN, pensiun BUMN dan BUMD untuk
memenuhi berbagai keperluan yang bersifat konsumtif, investasi dan modal
kerja, jaminan yang di perlukan sebagai persyaratan untuk memperoleh
pembiayaan pensiun berupa angunan berupa properti tabungan atau instrumen
keungan lainnya. Penentuan jaminan ini dilakukan sesuai dengan kebijakan yang
di tetapkan oleh BSI yang bertujuan untuk memastikan kelayakan pensiunan
dalam memproleh pembiayaan serta menjaga keamanan transaksi.

Adapun tujuan dari penyaluran pembiayaaan pensiun seperti yang dijelaskan
oleh Bapak Amiruddin selaku Branch operation dan service manager sebagai

berikut:

“Adapun tujuan dari pengadaan pembiayaan pensiun yaitu sebagai penyambung
hidup di masa tua dan sebagai bekal pensiun, khsusnya untuk pengeluaran
modal usahaa di masa bakti «.**

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di artikan bahwa tujuan dari
penyaluran pembiayaan pensiun yaitu sebagai penyambung hidup di masa tua
dan sebagai bekal pensiun, khususnya untuk pengeluaran modal usahaa di masa

bakti, jangka waktu dan angsuran BSI KCP Barru di tetapkan sebgai berikut.

% Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.
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Gambar 4.2 Brosur Angsuran Pembiayaan Pensiun

5. Pembiayaan Cicilan Emas

Pembiayaan cicilan emas dimana pembiayaan ini menggunakan prinsip jual
beli barang berupa emas, dimana Bank memberikan fasilitas pembiayaan kepada
nasabah untuk melakukan pembelian barang berupa emas batangan atau latakan
yang dimana pembayarannya di lakukan dengan cara diangsur setiap bulannya.
proses pengajuan cicil emas relatif mudah nasabah hanya perlu melengkapi data-
data yang diminta oleh pihak bank berupa identitas pribadi, bukti pendapatan dan
formulir pembiayaan dan adapun syarat-syarat dalam pengajuan pembiayaan
cicil emas pada BSI KCP Barru yang dijelaskan oleh Bapak Amiruddin selaku

Branch Operation dan Service Manager sebagai berikut :

“Adapun persyaratan dari pembiayaan cicilan emas itu sendiri meliputi biaya
biaya administrasi, materai, dan asuransi biaya administrasi 0-1 persen, margin
11-14 persen, syaratnya yaitu : WNI cakap umur, Pegawai dengan usia minimal
21 tahun dan maksimal 55 tahun, Pensiun berusia maksimal 70 tahun pada saat
pembiayaan jatuh tempo, Profesional berusia maksimal 60 tahun, Menyerahkan
kartu identitas (KTP) dan NPWP>.%°

8 Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.



63

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa syarat dalam
pengajuan pembiayaan cicilan emas dikenakan biaya administrasi, materai, dan
asuransi biaya administrasi 0-1 persen, margin 11-14 persen, setelah persyaratan
tersebut terpenuhi BSI akan melakukan evalusi dan jika di setujui nasabah dapat
melakukan program cicil emas adapun jangka waktu cicilan dan besaran
angsuran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan nasabah, BSI
menawarkan fleksibilitas dalam menentukan jangka waktu pembayaran biasanya

dalam bentuk bulanan seperti gambar yang tertera di bawah ini.
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Gambar 4.3 Brosur Pembiayaan Cicil Emas

Dalam penyaluran pembiayaan di BSI KCP Barru menggunakan akad
murabahah dan akad wakalah. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Amiruddin

Branch Operation dan service manager sebagai berikut :
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“Di BSI KCP Barru itu sendiri menggunakan dua akad dalam menyalurkan
pembiayaan nya, yaitu akad murabaahah dan akad wakalah namun akad yang
paling banyak di minati oleh nasabah yaitu akad murabahah”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa di BSI KCP Barru
terdapat dua akad dalam penyaluran pembiayaan, dimana akad murabahah
adalah akad jual beli antara dua belah pihak yang dimana pihak penjual
menjelaskan di awal mengenai keuntungan keuntungan yang di peroleh produk
yang dijual kepada pembeli. Sedangkan akad wakalah (perwakilan) adalah akad
yang melimpahkan kepada satu pihak kepada pihak yang lain dalam hal yang
boleh di wakilkan.

Dalam akad-akad pembiayaan pada BSI KCP Barru sudah sesuai dengan

prinsip-prinsip bank syariah seperti yang dijelaskan oleh Bapak Amiruddin.

“ Alhamdulillah dek, kalau bisa di bilang sejak berdirinya BSI KCP Barru ini
sudah berjalan sesuai dengan syariat Islam dimana menggunakan prinsip-
prinsip keadilan, kemitraan, transparansi, universal, kehalalan dan anti
maagrib”.%’

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa dari ke lima produk
pembiayaan yang digunakan di BSI KCP Barru sudah seseuai dengan prinsip-
prinsip syariah.

2. Peran Pelaksanaan Pembiayaan BSI KCP Barru dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Nasabah

Peran BSI dalam pembiayaan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan

kesejahteraan nasabahya BSI sebagai Bank Syariah mengedepankan prinsip-

% Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.

87 Amiruddin, Branch operation dan service menager BSI KCP Barru, Wawancara Penelitian
pada 5 juni 2023.
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prinsip syariah dalam seluruh kegiatan operasionalnya dalam konteks
pembiayaan, BSI menyediakan berbagai jenis produk pembiayaan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah seperti pembiayaan oto, griya, cicil emas, pensiun
dan mitra guna. Terkait peran BSI KCP barru dalam memberikan fasilitas
permodalan kepada nasabah seperti yang di jelaskan oleh pihak bank sebagai

berikut :

“Alhamdullilah Kami dari pihak Bank dek, sudah merealisasikan hal tersebut
dimana kami dari pihak Bank memberikan fasilitas berupa modal kepada
pihak-pihak yang menjalankan sebuah usaha namun kami dari pihak Bank
melakukan dua metode penyaluran yaitu metode penyaluran berupa uang dan
pengadaan Barang sesuai dengan kebutuhan nasabah”.%®

Adapun peran BSI KCP Barru dalam memberikan akses kepada seluruh
nasabah dijelaskan oleh Bapak Muhamaad Hasrani Said selaku Branch Manager

sebagai berikut :

“Kami selaku dari pihak Bank selau berusaha untuk memberikan kemudahan
kepada nasabah dalam pengajuaan pengambilan pembaiyaan, kami juga tidak
pernah mempersulit jalan nasabah ketika ingin mengambil pembiayaan
kecuali pada saat pengecekan verifikasi data kami menemukan bahwa si
nasabah ini pernah mengalami pembiayaan bermasalah makan hal tersebut
perlu kami tindak lanjuti”.*®

Kemudian dalam segi melayani transakasi besar peran BSI KCP Barru
dijelakan oleh Bapak Muhammad Hasrani Said selaku Branch Manager sebagai

berikut:

“Sejauh ini kami dari pihak bank tidak pernah menghalangi nasabah untuk
mengambil pembiayaan sesuai dengan kebutuhannya, namun dalam setiap
pembiayaan yang di salurkan oleh BSI KCP Barru terdapat berbagai macam

%8 Muhammad Hasrani Said, Branch Manager BSI KCP Barru, Wawancara penelitian pada 5
juni 2023

% Muhammad Hasrani Said, Branch Manager BSI KCP Barru, Wawancara penelitian pada 5
juni 2023



66

plafond sesuai dengan jenis pembiayaan misalnya pembiayaan pensiuanan
maksimal plafondnya itu Rp. 350 jt <.

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahawa terdapat tiga peran
BSI KCP Barru dalam menyalurkan pembiayaan, diantaranya yaitu: memfasilitasi
permodalan kepada nasabah, dimana pihak bank merealisasikan hal tersebut
dengan memberikan fasilitas berupa modal kepada nasabah dengan menerpakan 2
metode penyaluran yaitu metode penyaluran berupa uang, dan pengadaan barang
sesuai dengan list kebutuhan nasabah. Peran selanjutnya yaitu memberikan akses
kepada nasabah dimana pihak bank siap memfasilitasi atau memberikan modal
kepada nasabah dengan ketentuan pada saat pengecekan berkas tidak terdapat
keterangan kredit macet, sehingga pembiayaan yang di salurkan dapat berjalan
dengan baik. Kemudian peran yang ke tiga yaitu pihak bank melayani transaksi
besar dimana pihak bank tidak pernah menghalangi pihak nasabah dalam
mengambil pembiayaan sesuai dengan yang dibutuhkan, namun plafon
pembiayaan berbagai macam sesuai dengan jenis pembiayaan.

Untuk mengetahui dengan adanya pembiayaan yang diberikan pihak BSI KCP
Barru kepada nasabah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
ditinjau dari beberapa faktor yang menjadi tolak ukur kesejahteraan. Berikut ini
yang menjadi tolak ukur sebuah kesejahreraan adalah.

1. Tingkat pendapatan keluarga
Dimana dengan melihat kualitas hidup dari segi materi seperti keadaan rumabh,

bahan pangan dan sebagainya.

" Muhammad Hasrani Said, Branch Manager BSI KCP Barru, Wawancara penelitian pada 5
juni 2023
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Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu pihak nasabah terkait tingkat
pendapatan keluarga sebagai berikut :

Ibu Gusnani selaku nasabah juga mengungkapkan bahwa :

“ saya selaku guru honorer, mengambil pembiayaan oto dengan menggunakan
akad murabahah dimana pembiayaan ini dapat membantu saya untuk
mendapatkan motor sehingga saya bisa menghemat biaya angkot”.71

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa dengan adanya
pembiayaan oto dapat memberikan manfaat kepada nasabah yang ingin memiliki
kendaraan namun terkendala dalam hal dana.

Ibu salmawati selaku nasabah juga mengungkapkan bahwa :

“Pekerjaan saya selaku guru honorer dan saya memilki usaha sampingan
yaitu usaha ATK dan foto copy, saya mengambil pembiayaan cilem untuk
mengembangkan usaha saya di toko dan berkat pembiayaan yang saya ambil
usaha yang dulunya cuman jualan ATK sekarang sudah bisa tambah usaha
lain seperti tempat foto copy dan juga bisa membantu untuk mencukupi
ekonomi dan kebutuhan lainnya”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pembiayaan cicil emas dapat
memberikan manfaat kepada nasabah yang membutuhkan dana untuk
mengembangkan usahanya.

Dari wawancara di atas menunjukan bahwa dengan adanya pembiayaan yang
diberikan pihak BSI KCP Barru kepada nasabah dapat meningkatkan
kesejahteraan nasabah yang di lihat dari tingkat pendapatan keluarga dari segi
keadaan rumah dan usaha yang dimilki nasabah.

2. Kualitas hidup dari segi fisik
Faktor yang menjadi tolak ukur kesejahtraan nasabah di tinjau dari kualitas

hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan dan sebagainya,

™ Informan 1, Guru Honorer, Wawancara pada 16 juni 2023.

2 Informan 2, Guru Honorer, Wawancara Penelitian Pada 16 Juni 2023
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berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hj.Andi Mardawiah selaku pihak

nasabah sebagai berikut :

“ saya sebagai seorang pensiunan guru, mengambil pembiayaan pensiunan di BSI
KCP barru, sebelum saya mengambil pembiayaan tersebut saya merasa
kekurangan dalam hal kebutuhan hidup dan setelah saya mengambil
pembiayaan ini saya merasa sangat terbantu di karenakan kebutuhan hidug saya
terpenuhi dan menjamin kehidupan saya selanjutnya baik dari segi fisik”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa pembiayaan
pensiun dapat memberikan manfaat bagi nasabah yang kekurangan baik dalam

hal kebutuhan hidup dan menjamin kehidupan nasabah selanjutnya

“ Pekerjaan saya sebagai PNS pendidikan, saya mengambil pembiayaan griya
di BSI KCP Barru, dengan menggunakan akad murabahah dan alhamdulliah
nak sedikit demi sedikit dari pembiayaan yang saya ambil tersebut dapat
digunakaYr)1 untuk merenovasi rumah sehingga layak dan nyaman untuk
dihuni”.

Berdasarkan hasil wawancara dijelaskan bahwa pembiayaan griya dapat
memberikan manfaat kepada nasabah yang sebelumnya tidak dapat merenovasi
rumah sehingga mendapatkan rumah lebih layak, dengan adanya pembiayaan
yang diberikan pihak BSI KCP Barru kepada nasabah dapat meningkatkan
kesejahteraan nasabah yang di lihat dari kuliatas hidup nasabah dari segi fisik,
seperti kesehatan.

3. Kualitas hidup dari segi mental

Adapun faktor yang menjadi tolak ukur yang terakhir yang di tinjau dari

segi kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, lingkungan

budaya dan sebagainya.

"% Informan 3, Pensiunan PNS, Wawancara pada 16 Juni 2023.
™ Informan 4, PNS Pendidikan, Wawancara Pada 16 Juni 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan ibu Rahmawati

selaku nasabah sebagai berikut :

(13

saya selaku penyuluh agama mengambil pembiayaan mitra guna di BSI
KCP Barru untuk membiayaai anak dalam melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi yang biayanya cukup besar dan dengan adanya pembiayaan
ini saya merasa terbantu akan hal tersebut”.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa pembiayaan mitra guna dapat
memberikan manfaat kepada nasabah yang membutuhkan dana cepat seperti
untuk pendidikan dan dengan adanya pembiayaan yang diberikan pihak BSI KCP
Barru kepada nasabah dapat meningkatkan kesejahteraan nasabah yang di lihat
dari kualitas hidup dari segi mental.

Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa peran pembiayaan BSI dapat di
tinjau dari tiga faktor yang menjadi tolak tolak ukur kesejahteraan nasabah.
Diantaranya, yaitu tingkat pendapatan keluarga yang dilihat dari segi keadaan
rumah dan usaha yang dimilki nasabah, kualitas hidup dari segi fisik yang dapat
di lihat dari segi kesehatan tubuh dan lingkungan nasabah,kulitas hidup dari segi
mental yang dapat dilihat dari fasilitas pendidikan, lingkungan dan budaya.

B. Pembahasan
1. Bentuk Pembiayaan di BSI KCP Barru

Bentuk pembiayaan yang terdapat pada Bank Syariah Indonesia (BSI)
sangat beragam tergantung dari tujuan dan kebutuhan yang di inginkan oleh
nasabahnya. Pembiayaan disalurkan bank kepada nasabah mencakup beberapa
jenis pembiayaan, Adapun bentuk pembiayaan yang di salurkan di BSI KCP

Barru kepada nasabah yaitu pembiayaan oto, pembiayaan griya, pembiayaan

’® Informan 5, Penyuluh Agama, Wawancara pada 16 Juni 2023
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pensiun, pembiayaan cicil emas serta pembiayaan mitra guna. Pembiayaan bank
syariah indonesia (BSI) berfungsi sebagai penyedia uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dari pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam waktu 2
tahun terakhir jumlah outstanding pembiayaan di BSI KCP Barru mengalami
peningkatan secara drastis hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara
yang di lakukan oleh peneliti dengan pihak BSI KCP Barru.

Sebelum penyaluran pembiayaan diberikan kepada nasabah pihak BSI
memastikan telah menerapkan prinsip-prinsip syariah yaitu dengan cara terhindar
dari riba, maysir, gharar dan bathil serta mengendepankan prinsip keadilan
berarti bagi hasil yang didapatkan oleh kedua belah pihak sesuai dengan
konstribusi maupun resiko yang ditanggung masing-masing pihak, prinsip
kemitraan yang berkaitan dengan hubungan kerja sama antara kedua belah pihak
yang dimana pihak bank syariah memberikan bantuan kepada pihak nasabah
dalam sektor keuangan syariah, prinsip transparansi berarti pihak bank terbuka
dalam memberikan segala informasi maupun tindakan yang telah dilakukan
kepada pihak nasabah, prinsip universal berarti bank syariah dapat digunakan
oleh semua orang tanpa memandang status apapun dan prinsip kehalalan berarti
produk maupun layanan yang diberikan sesuai dengan syariat Islam.”
Memastikan semua pembiayaan disalurkan kepada nasabah yang membutuhkan
dan menggunakan jenis akad sesuai dengan prinsip-prinsip syariah diantaranya

akad murabahah dan akad wakalah (perwakilan).

’® Rudy Haryanto, “Manajemen Pemasaran Bank Syariah Teori dan Praktik”, Madura: Duta
Media Publishing, 2020, h. 8-9
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Pihak bank syariah akan menerima permohonan dari calon nasabah untuk
mengambil pembiayaan setelah melakukan analisa permohonan dengan
menggunakan prinisip 5C diantaranya character,capacity, capital, condition of

economic dan collateral.”’

Kemudian untuk prosedur pembiayaan pada BSI
tergantung dari jenis pembiayaan yang disalurkan. Untuk pembiayaan oto
prosedur yang harus dilakukan adalah hubungi dealer kemudian konsultasi
mengenai transaksi kredit dan skema cicilan, melengkapi dokumen berupa KTP,
slip gaji, kartu keluarga dan tahap selanjutnya yaitu pengajuan kredit dan
pembayaran uang muka, pembiayaan griya prosedurnya vyaitu isi formulir
peminjaman serahkan dokumen sesuai dengan persyaratan dan ketentuan yang
berlaku dan petugas akan memverifikasi data, pembiayaan pensiun menyiapkan
berkas, pemeriksaan berkas, verifikasi oleh tim resiko, hasil putusan berkas
pembiayaan akad dan pengurusan pembayaran gaji secara payroll di kantor
taspen, pembiayaan cicil emas prosedur yang dilakukan dengan pembukaan
rekening dan pencairan di BSI dan pembayaranya dilakukan dengan cara
angsuran dan jumlah yang sama dalam satu bulan, dan pembiayaan mitra guna
prosedur yang dilakukan adalah mendaftar di BSI mobile secara online,pilih

mitra guna dan masukan jumlah pinjaman, jangka waktu dan usia saat ini setelah

itu tunggu proses verifikasi pengajuan pinjaman.

" Ismail, Manajeman Perbankan, (Jakarta: Prendamedia Group, 2010) h. 112-116.
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2. Peran Pelaksanaan Pembiayaan BSI KCP Barru dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Nasabah

Setiap bank selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk nasabahnya, tak
terkecuali Bank Syariah Indonesia KCP Barru. Bank Syariah Indonesia KCP
Barru berharap mampu meningkatkan kesejahteraan nasabahnya khususnya di
Barru dengan memberikan pinjaman modal tidak berupa pembiayaan saja,
namun juga mampu mengubah pola pikir nasabah yang mengambil pembiayaan
untuk menghijrakan keuanganya menjadi keungan syariah.

Dari hasil penelitian bahwasannya BSI KCP Barru telah melakukan
perannya terhadap pelaku nasabah di Barru, hal ini karena adanya pemberian
modal bagi nasabah yang mengambil pembiayaan di BSI KCP Barru dengan
memberikan modal barupa uang tunai maupun sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan yang di inginkan oleh nasabah dalam membantu manajemen keungan
syariah.

Peran BSI KCP Barru bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
nasabah. Dari hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa pihak nasabah yang
mengambil pembiayaan di BSI KCP Barru mengalami peningkatan
kesejahteraan. Berdasarkan teori terkait peningkatan kesejahteraan nasabah yang
di tinjau dari beberapa faktor bahwa salah satu yang menjadi tolak ukur
peningkatan kesejahteraan nasabah yaitu tingkat pendapatan keluarga yang
dilihat segi keadaan rumah yang dimilki nasabah, kuliatas hidup dari segi fisik
yang sebelumnya nasabah tidak mampu untuk merenovasi rumah tapi dengan
adanya pembiayaan yang disalurkan sehingga nasabah memilki rumah yang

layak dan terhindar dari segala masalah yang berkaitaan dengan kesehatan serta
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faktor kualitas hidup dari segi mental yang dapat dilihat dari segi fasilitas

pendidikan yang dimilki serta lingkungan dan budaya.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Adapun simpulan dari hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya ada beberapa
yang dapat di jadikan sebagai simpulan sebagai berikut :

1. Bentuk pembiayaan di BSI KCP Barru, ada lima diantaranya yaitu, pembiayaan
oto dimana pembiayaaan oto adalah pembiayaan yang disalurkan dari pihak
Bank ke pada Nasabah berupa kendaraan menggunakan prinsip jual beli,
pembiayaan griya adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah atas
kepemilikan rumah yang menggunakan prinsip jual beli, pembiayaan mitra
guna adalah pembiayaan yang berbasis digital dengan pengajuan via BSI
mobile bagi nasabah PNS payroll gaji di BSI dengan menggunakan prinsip bagi
hasil, pembiayaan pensiun adalah jenis pembiayaan yang diberikan khusus
kepada para pensiunan dengan menggunakan prinsip bagi hasil, dan
pembiayaan cicilan emas dimana pembiayaan ini menggunakan prinsip jual beli
barang berupa emas.

2. Peran pembiayaan BSI KCP Barru dalam meningkatkan kesejahteraan nasabah,
diantaranya vyaitu memberikan fasilitas permodalan kepada nasabah,
memberikan akses kepada seluruh pelaku bisnis, dan melayani transaksi besar.
Adapun tolak ukur dari tingkaat kesejahteraan nasabah dilihat dari tiga faktor
yaitu: tingkat pendapatan keluarga dengan melihat dari kuliatas hidup, dari segi
materi seperti keadaan rumah, selanjutnya kuliatas hidup dari segi fisik seperti
kesehatan tubuh, kemudian dengan melihat kuliatas hidup dari segi mental

seperti fasilitas pendidikan.
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B. Saran
Saran saya selaku penulis agar sekiranya pihak BSI melakukan sosialisasi
kepada masyarakat mengenai produk-produk yang ada di BSI agar supaya
masyarakat mengenal dan mengetahui keunggulan peran dan bentuk dari produk
tersebut serta benar-benar mengelolah produk pembiayaan dengan baik dan sesuai
dengan prinsip-prinisp Islam dan parah nasabah yang mengambil pembiayaan agar

sekiranya mengikuti alur dan ketentuan yang diterapkan oleh pihak Bank BSI.
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Menyatakan bahwa benar telah memberikan keterangan waancara kepada saudari
UMMUL ZAHIRAH yang sedang melakukan penclitian yang berkaitan dengan “Peran
Pembiayaan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah (Studi Kasus

BSI KCP Barru)”.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,., b 2023

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN W AWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah
Nami }’uhnmwal\

Alsmat: ['0)0 baru Yayvu
Pekerpaan rmquluh /\(}Jlllfl “)M! >

Menyatakan bahwa benar telah membenkan keterangan Waaicard kepada saudan

UMMUL ZAHIRAH yang sedang melakukan penelitian: yang berkaitan dengan “Peran

Pembiayaan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah (Studi Kasus

BSI KCP Barru)"

Berdasarkan surat keterangan i diberikan untuk - digunakan sebagaimuing

mestnya

Parepare, b Jum 2023

Yang bersangkutan

e

' /)-Ohmau)a/{}
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Hy hndi Mardawiah
Alamat: Ju-peros St kep farvu
Pckerjaan Peng)unm\ guru .

Menyatakan bahwa benar telah memberikan keterangan waancara kepada saudart
UMMUL ZAHIRAH yang sedang melakukan penclitian yang berkaitan dengan “Peran
Pembiayaan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah (Studi Kasus
BSI KCP Barru)".

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk  digunakan sebagaimana

mestinya,

l’urcpurc.”’..‘?.u..n.’.. ..... 2023

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah m:
Nama : Mahyagin |
Alamat: facciro lawralas Gavru,

Pekerjaan & PN$ Pendicliken

Menyatakan bahwa benar telah memberikan keterangan waancara kepada saudari
UMMUL ZAHIRAH yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Peran
Pembiayaan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah (Studi Kasus
BSI KCP Barru)",

Berdasackan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan  schagaimana

mestinya,

l’urcp;n'c,.l.‘?. ; JUI’Ua ...2023

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah mr:

Nama { 6 USnani
Alamat: Disa B}nuanq
Pckerjaan = Yuru honorey

Menyatakan bahwa benar telah memberikan keterangan waancara kepada saudari
UMMUL ZAHIRAH yang sedang melakukan penclitian yang berkaitan dengan “Peran
Pembiayaan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Nasabah (Studi Kasus
BSI KCP Barru)"”.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Purcparc!(.'J,‘.‘.“.;. 252023

Yang bersangkutan
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Portofolio Pembiayaan BSI KCP Barru

Kinerja Fa'rﬂa'ram

Klnefja i’ethhiayaan

73
n:-un.u ] -,3
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Brosur Pembiayaan
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HARGA EMAS

TAMUN
1990

Cicil Emas &'

Rencanakan Masa Depan Dengan
Investasi Yang Aman, Mudah dan

Menguntungkan

YAKIN MABUNGNYA UANG SAJA?
GAK MAU NABUNG EMAS?

Simulasi Angsuran Cicil Emas

v Cie
v Angs
v Dangk

-> - -
Angsuran Per Bulan (%) (p.aFlat)
|Harga Beli Emas Uang Muka Pemblayaan
] s

(gram) | Per Gram* HarEs Beibn (20%) (80%) " o 26 a8 60
s 1,027,562.60 5,137,813,00 1,027,562.60 4,110,250.40 168,081.26 196,375.49 139,482.53 111,290.47 94,576.23
10 1,019,542.50 10,195,425.00 2,039,085,00 8,156,340,00 730,416.78 389,685.57 276,787.74 220,843.70 187,676.13
25 1,012,926.00 25,323,150.00 5,064,630.00 20,258,520.00 1,814,191.54 967,891.60 687,478.70 548,526.23 466,145.43
40,384,710.40 3,616,532.69 1,929,460.90 929,245.97
80,649,12000 |  7,222,292.21 |  3,853,174.18 1,855,723.83
150,000,000.00 | 13,432,804.11 |  7,166,552.18 3,451,476.90

Hubungi
DAPATKAN 5
administrasi SPECIAL PRICK 082255971540/081245367459
Jampue, Samm Apotek UBM 1

"

&
P it

! BSI Pembiayaan PENSIUN dan PRAPENSIUN
| Angsuran RINGAN & TETAP sampai lunas

| Usia maksimal s.d jatuh tempo 74 tahun 6 Bulan

Plafond maksimal 350 jt (PENSIUN), 500 JT (PRAPENSIUN) Jangka Waktu s.d 15 Tahun

[faformast febh ot bubures
BANK SYARIAH INDONESIA. TBK
KCP BARRU
(Contact

VICKY
Handphone : 085 242 455 756 (Wa)
Otfice S 0421-26699

TABEL ANGSURAN PEMBIAYAAN BSI PENSIUNAN

3 " ] <8 B 60 Jissaggs===] 54| ¢ [Eeaes | 130 T 132 T iesiasisensess | 168 TR0
| 1 [l
335024|  336034] 213939 137790 168607 154400 133.509) 134935 125.045] 122404]  117.750! I
650.049 S512.068) 429.875 375.579| 337.213) 308 800 287.017] 269.870] 256.089 244 828 235.500 22
975.073] 768101 633817]  563.360] 505820 363200] _ 430.526] _404.503 367.242] 353351
300.09% 135 R89.756] _ 751.159] __674.427] __617.601 $39.740] 389656 471001
[ 1.250.169]_ 1.074.695] Ra3.034] 772001 612070 588751 K
787.634 _1.408.156| 5 927.337] 839201 673277] _ 647.626) 607,
950.147| _ 1.536.203. OI1630] 936401 EEXEEX] 663.
112,659 095933 T003.601 795691 7I8.
2.275.171 180.247] 1050801 556,595 7
337683 264.550] _1.158.001 S18.106) 9.
939.
994
1020.129]
1.105.399
535 239
553475

935

029 181

27163033

2276563

683 936

S16.951

935026

670

201115,

2390.711
2.504.;
2.618.398]

5 Asi SK Pensin
€ FC KAR® (Kark kcensias Pensun)
7 Rekening Koran moungan pensiun 3 bin terakhir y

383.775] 3014403 3731 .329.159)

165804 457.203)
5: 258.112 720.958] 323305 78 1s0]3.585.249]
5 335900 R8.595] 3477 605 3113 713.293) 3314756
1 533691 035.202] 3633005 305.355] 4033 030] 3 &41.338) 3532506

TEN 0] i T
Getumen: Dokumen ;
“BERKAS DIJEMPUT" 1. Amora Gay 1 s.

2 Rehening Gay 1 Butan terakhir
3 SK PNS Terakhur (Stempel Bassh insiansi)
4. Fotonopi Sarufikat Rumah (Bukan sebagal jaraian)



DOKUMENTASI PENELITIAN

Proses Wawancara dengan Branch Manager Bank BSI KCP Barru
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Proses wawancara dengan Branch Operasional dan Service Manager
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Proses Wawancara dengan Beberapa Nasabah
yang Mengambil Pembiayaan di BSI KCP BARRU

T
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